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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media VCD film kartun pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1. Desain penelitian menggunakan 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, yaitu dengan 
mencari rerata dan hasilnya dideskripsikan.  
Hasil penelitian menunjukkan media VCD film kartun dapat meningkatkan 
proses pembelajaran dan keterampilan menulis karangan narasi. Proses 
pembelajaran menulis karangan narasi menunjukan keaktifan, antusias, dan 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat. Peningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I sebesar 10,12, yang kondisi 
awal 59,13 meningkat menjadi 69,25 dan pada siklus II sebesar 17,91, yang 
kondisi awal 59,13 meningkat menjadi 77,04. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa memegang peranan penting bagi setiap kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat. Seseorang menggunakan bahasa untuk berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis dengan orang lain. Selain untuk berkomunikasi 
dengan orang lain, bahasa juga dapat digunakan untuk menyampaikan ide, 
gagasan, perasaan, dan menyampaikan informasi kepada orang lain 
(Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2008: 226). Dengan kata lain, bahasa 
merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat. 
Pendidikan tentunya tidak terlepas dari bahasa. Dalam pendidikan, bahasa 
merupakan suatu sarana untuk menyampaikan informasi berupa materi-materi 
pembelajaran kepada peserta didik. Hal ini, juga sejalan dengan peranan bahasa 
sebagai alat untuk menyampaikan informasi.  
Selain sebagai alat untuk menyampaikan informasi dalam pembelajaran, 
bahasa dalam dunia pendidikan dijadikan sebagai mata pembelajaran dengan 
menyampaikan keterampilan berbahasa. Keretampilan dalam berbahasa 
mempunyai empat aspek yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan berbahasa ini dimaksudkan agar peserta didik dapat menjadi 
terampil dalam berbahasa. Hal ini berarti pedidikan dalam berbahasa tidak 
hanya memberikan pembelajaran teoretis berbahasa saja, tetapi juga 
memberikan kemampuan praktis berbahasa kepada peserta didiknya. 
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Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek dari keempat aspek 
keterampilan yang cukup penting dalam berbahasa. Keterampilan ini diberikan 
setelah ketiga aspek berbahasa yang lain dan aspek ini juga terkait dengan 
ketiga aspek berbahasa yang lain (Henry Guntur Tarigan, 2008: 1) 
Menulis adalah kegiatan dimana seseorang atau peserta didik dapat 
menyampaikan ide, gagasan, perasaan, atau bisa juga untuk menyampaikan 
informasi dengan bahasa tertulis (Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, 2012: 
96). Seseorang biasanya dapat lebih mudah untuk menyampaikan ide, gagasan, 
perasaan, atau informasi dengan menggunakan bahasa tulis daripada harus 
berbicara langsung kepada orang lain. Kebiasaan menulis inilah yang perlu 
dikembangkan dalam diri setiap orang dan perlu mendapatkan perhatian. 
Keterampilan menulis selain mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, atau 
informasi, menulis juga suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk media 
pengembangan diri dan dapat dilatihkan pada diri sendiri. Latihan menulis 
yang dilakukan secara tidak disadari akan menjadi suatu kebiasaan baik yang 
dapat memberikan wawasan dan ilmu bagi para penulisnya. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat baik untuk 
diberikan kepada siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa. 
Kebiasaan menulis dapat mengembangkan diri siswa dalam menyampaikan 
ide, gagasan atau perasaannya dalam bentuk tulisan. Tanpa ada pembiasaan 
dalam menulis pada siswa, maka keterampilan menulis pun tidak akan muncul 
dalam diri siswa dan kualitas pembelajaran pun tidak akan menjadi 
berkembang. Ironisnya, kegiatan menulis masih teracuhkan oleh kebanyakan 
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orang, begitu pula dari seorang akademis. Banyak kalangan menganggap 
bahwa menulis sangat susah, karena untuk mencari ide atau gagasan seseorang 
masih kebingungan dalam keruntutan tulisan, dan khususnya bagi siswa belum 
terbiasa menulis. 
Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi pada 
tanggal 19 Agustus 2015, diketahui hasil keterampilan menulis karangan narasi 
menunjukan hasil yang rendah dengan rata-rata nilai kelas yang dicapai sebesar 
59,13 dari 24 siswa. KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu 70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa belum tuntas 
dalam keterampilan menulis. Hal ini terbukti 66,67% dari 24 siswa belum 
tuntas. 
Rendahnya keterampilan menulis karangan narasi siswa selain dilihat dari 
hasil belajar juga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain guru kurang 
maksimal dalam penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa. Dalam pembelajaran, guru pernah menggunakan media VCD 
film kartun, namun dalam pembelajarannya guru belum memberi penjelasan 
tentang unsur-unsur dalam karangan atau cerita narasi. Hal ini terlihat dari 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam organisasi isi yang terkait 
unsur-unsur narasi. Kesulitan lain yang dialami sebagian besar siswa adalah 
penggunaan ejaan. Dalam ejaan, siswa memiliki kelemahan pada penggunaan 




Kondisi tersebut tidak bisa lepas dari kesulitan siswa dalam 
mengembangkan ide atau gagasan karena kurangnya perbendaharaan kata 
siswa. Siswa kurang antusias dan tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Bertolak dari masalah di atas, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu adanya penggunaan media 
dalam proses pembelajaran. Sukiman (2012: 29) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan atau informasi dari guru ke siswa dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran sebagai sarana pendukung tentunya ada bermacam-macam 
sehingga media yang digunakan tidak boleh asal dalam menggunakan, tetapi 
perlu disesuaikan dengan materi pembelajaran, karakteristik anak dan tentunya 
menyenangkan bagi siswa. Dengan media yang menyenangkan inilah, 
diharapkan akan menumbuhkan rasa ketertarikan pada kegiatan menulis. 
Media audiovisual adalah jenis media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010: 124). Media 
audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa VCD film 
kartun. Penelitian ini menggunakan media VCD film kartun sebagai salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. Penelitian 
tersebut dikarenakan jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
yaitu gambar bergerak mengandung unsur suara dan gambar. Selain itu, 
melalui penggunaan media VCD film siswa akan lebih memahami bahan cerita 
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dengan baik dan maksimal karena media tersebut selain mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Alasan lain dengan 
penggunaan media VCD film kartun dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi, dikarenakan dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa serta 
memotivasi siswa untuk belajar dan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi dan informasi yang disampaikan guru. VCD film kartun 
dapat meningkatkan karakter siswa karena film kartun menyampaikan pesan 
atau amanat dalam ceritanya. 
Berdasarkan masalah dan solusi yang disampaikan di atas untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis narasi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 1 Sitiadi, penulis berminat untuk melakukan penelitan yang 
berjudul sebagai berikut: “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
menggunakan Media VCD Film Kartun pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sitiadi”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, dapat dijelaskan 
identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis karangan narasi siswa SD Negeri 1 Sitiadi masih 
rendah. 
2. Siswa kurang antusias dan tertarik mengikuti proses pembelajaran menulis 
karangan narasi. 
3. Siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis narasi, khususnya 
dalam ejaan, kosakata, mengembangkan ide, dan mengorganisasikan tulisan. 
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4. Dalam pembelajaran menulis karangan narasi, media VCD film kartun 
kurang dimanfaatkan kartun dengan maksimal sebagai media pendukung 
yang menarik dalam pembelajaran menulis karangan narasi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 
memberikan pembatasan masalah sebagai pokok dari penelitian ini yaitu: 
peningkatan proses pembelajaran menulis karangan narasi dan peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media VCD film kartun 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahannya dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan media VCD film kartun pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Sitiadi? 
2. Bagaimanakah meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 









E. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan media VCD film kartun pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Sitiadi Puring. 
2. Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi menggunakan 
media VCD film kartun pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. 
F. Manfaat 
Manfaat Praktis 
Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak yakni guru, 
peneliti, dan siswa yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, penelitian ini memberikan sarana untuk meningkatkan 
keterampilan menulis menggunakan media yang menarik sehingga dapat 
digunakan sebagai bekal dalam berbagai jenis menulis. 
2. Bagi guru, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 
meningkatkan keterampilan dan prestasi siswa. Khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yaitu dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas akhir 
sebagai salah satu syarat kelulusan studi strata 1 sekaligus memperoleh 





G. Definisi Operasional 
1. Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan siswa dalam 
menyampaikan ide atau gagasan melalui bahasa tulis yang mencakup isi 
karangan, organisasi karangan, struktur bahasa, diksi dan EYD, serta unsur-
unsur narasi yang meliputi tema, alur, tokoh, latar waktu dan tempat. 
2. Media VCD film kartun merupakan alat bantu berupa gambar bergerak yang 
memiliki unsur suara dan unsur gambar untuk menyampaikan isi pesan atau 
informasi sehingga dapat menarik minat dan ketertarikan siswa, serta 

































A. Pengertian Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Keterampilan 
Istilah keterampilan terbentuk dari kata dasar “terampil” yang dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 1180) berarti “cakap dalam 
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.” Definisi keterampilan narasi 
menurut Muhibbin Syah (2010: 117) adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya serta dalam 
keterampilan tersebut memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran 
yang tinggi. 
Berdasar definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang dalam kegiatan jasmaniah. 
2. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan salah satu dari ketermpilan berbahasa. Menurut Henry 
Guntur Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang digunakan dalam berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 
bertatap muka dengan orang lain. Menurut Bryne (Kundharu Saddono dan St. 
Y. Slamet, 2012: 4) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 




Selajan dengan pandangan tersebut, Suparno dan Mohamad Yunus (2011: 
1.3) Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Pesan merupakan isi atau muatan yang terkandung dalam sebuah tulisan. 
Tulisan adalah sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan 
disepakati pemakainya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
menulis itu sendiri adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan berupa ide, gagasan atau perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa tulis. 
Berdasarkan pengertian telah di uraikan di atas, secara utuh keterampilan 
menulis adalah kecakapan seseorang dalam menyampaikan pesan berupa ide, 
gagasan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan tulisan. 
3. Tujuan Menulis 
Penulis dalam menulis tentunya memiliki tujuan atau maksud tertentu 
sebelum menulis. Dalam menulis, penulis hendaknya merumuskan tujuan 
menulis terlebih dahulu agar sesuai dengan harapan ketika tulisannya dibaca 
oleh pembaca, dan pembaca dapat memperoleh manfaat sesuai dengan harapan 
penulis sebelumnya. Siswa dalam menulis sebaiknya juga mempunyai maksud 
atau tujuan sebelum menulis. Suparno dan Mohamad Yunus (2009: 1.18) 
menyebutkan tujuan menulis atau mengarang antara lain untuk menghibur, 




Tujuan menulis menurut O’Malley dan Pieres (1996) (MG. Rini 
Kristiantari, 2010: 101) terdiri dari tiga hal yaitu: a) informatif, b) ekspresif, 
dan c) persuasif. Seseorang akan menggunakan tujuan informatif untuk berbagi 
pengetahuan dan informasi, memberi petunjuk atau mengungkapkan gagasan. 
Tujuan ekspresif digunakan seseorang jika ingin menulis sebuah cerita atau 
esai. Tujuan persuasif ketika seseorang berusaha untuk mempengaruhi orang 
lain atau memprakarsai sesuatu. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Reinking (1999) (MG. Rini Kristiantari, 
2010: 101) mengemukakan bahwa tujuan menulis secara umum yaitu: a) 
menginformasikan, b) meyakinkan, c) mengekspresikan diri, dan d) 
menghibur. 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan 
menulis adalah untuk membimbing seseorang penulis dalam usahanya 
membuat tulisan yang baik. Agar tulisan yang dibuat oleh penulis itu baik, 
maka penulis harus memperhatikan maksud atau tujuan tulisan untuk tujuan 
menginformasikan, meyakinkan, mengekspresikan diri atau menghibur 
pembaca. Tujuan penulisan ini juga dimaksudkan agar pembaca memahami isi 
tulisan yang dibuat oleh penulis tersebut. 
B. Jenis-jenis Karangan 
Farida Puji P. (2010: 12) mengatakan bahwa karangan dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu karangan fiksi dan nonfiksi. Menurutnya, 
karangan fiksi adalah karangan yang didasarkan pada imajinasi atau khayalan 
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penulis, sedangkan karangan nonfiksi adalah karangan yang didasarkan pada 
fakta atau kenyataan.  
Suparno dan Mohamad Yunus (2011: 1.11-1.13) menyatakan karangan 
terbagi menjadi lima bentuk atau ragam, yatu: a) deskripsi, b) narasi, c) 
eksposisi, d) argumentasi, dan e) persuasi. 
a) Deskripsi (Pemerian) 
Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan 
sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan 
perasaan penulisannya. 
b) Narasi (Penceritaan atau pengisahan) 
Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu 
peristiwa.  
c) Eksposisi (Paparan) 
Eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, 
menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau 
menambah pengetahuan dan pandangan pembaca. 
d) Argumentasi (Pembahasan atau Pembuktian) 
Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan 
pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. 
e) Persuasi 
Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap 
dan pendapat pembaca mengenai susuatu hal yang disampaikan penulisnya.  
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Berdasarkan beberapa uraian tentang ragam atau jenis karangan di atas 
dapat disimpulkan bahwa secara umum karangan dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu karangan fiksi dan nonfiksi. Ragam menulis karangan dapat 
dibedakan menjadi lima bentuk, yaitu menulis karangan narasi, karangan 
deskripsi, karangan argumentasi, karangan eksposisi, dan karangan persuasi. 
Dalam penelitian ini siswa akan belajar menulis karangan sederhana yang 
berupa karangan narasi. 
C. Karangan Narasi 
1. Pengertian Karangan Narasi 
Suparno dan Mohamad Yunus (2011: 4.31) mengungkapkan bahwa istilah 
narasi atau sering juga disebut naratif berasal dari bahasa inggris narration 
(cerita) dan narrative (yang menceritakan). Karangan narasi merupakan 
karangan yang menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha 
menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan kejadiannya (kronologis), 
dengan maksud memberikan arti kepada sebuah atau serentetan kejadian, 
sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Gorys Keraf (2010: 135-136) 
bahwa karangan narasi adalah karangan yang berusaha mengisahkan suatu 
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 
mengalami sendiri peristiwa itu. MG. Rini Kristiantari (2010: 129) juga 
menyatakan bahwa karangan narasi adalah sebuah karangan yang berisi 
peristiwa atau kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
karangan narasi adalah karangan yang menceritakan kejadian atau peristiwa 
yang terjadi menurut urutan kejadian agar pembaca dapat merasakan atau 
seolah-olah merasakan kejadian atau peristiwa tersebut dan dapat mengambil 
hikmahnya. 
2. Jenis-Jenis Karangan Narasi 
Menurut Gorys Keraf (2010: 136-137) menyatakan jenis-jenis karangan 
narasi adalah sebagai berikut. 
a. Narasi Ekspositoris 
Narasi Ekspositoris merupakan narasi menyampaikan informasi mengenai 
berlangsungnya suatu pertistiwa dengan tujuan untuk menggugah pikiran 
para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasarannya untuk 
memperluas pengetahuan pembaca. 
b. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian 
macam sehingga merangsang daya khayal pembaca. Tujuannya adalah 
pembaca menarik makna mengenai suatu peristiwa sebagai suatu 
pengalaman. 
Berdasarkan jenis narasi di atas, dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian 
ini difokuskan pada jenis narasi sugestif.  
3. Unsur-Unsur Pembangun Karangan Narasi 
Suparno dan Mohamad Yunus (2011: 4.39) menyatakan unsur-unsur atau 
komponen-komponen pembentuk karangan narasi adalah sebagai berikut. 
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a. Alur (plot) 
Alur atau plot merupakan jalan cerita dalam karangan narasi. Alur 
merupakan perkembangan dari kejadian atau peristiwa atau tindakan-
tindakan tokoh-tokoh yang terikat dalam suatu kesatuan waktu dalam 
sebuah cerita. 
b. Penokohan 
Penokohan merupakan salah satu ciri dari narasi yang membedakan dengan 
deskripsi, yaitu dengan adanya rangkaian perbuatan (aksi) oleh tokoh atau 
pelaku dalam cerita. 
c. Latar (Setting) 
Latar merupakan tempat atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau 
peristiwa yang dialami oleh tokohnya. 
d. Sudut Pandang (Point of view) 
Sudut pandang disini merupakan bagaimana fungsi atau kedudukan narator 
atau penulis dalam karangan narasi.  
Rini Kristiantari (2010: 132-138) menyatakan unsur-unsur karangan 
narasi, seperti berikut. 
a. Tema 
Tema adalah permasalahan pokok yang merupakan titik tolak penulis dalam 






b. Tokoh Cerita 
Tokoh merupakan pelaku yang mendukung peristiwa sehingga mampu 
menjalin sebuah cerita. Sedangkan cara penulis menampilkan tokoh disebut 
penokohan. 
c. Latar 
Latar merupakan penempatan waktu dan tempat beserta lingkungannya di 
dalam cerita atau karangan narasi. 
d. Posisi Narator 
Posisi narator merupakan kedudukan narator atau penulis dalam cerita atau 
karangan narasi. Dalam cerita, penulis dapat menempatkan diri yakni, a) 
penulis sebagai pelaku utama, b) penulis sebagai pelaku tetapi bukan 
sebagai pelaku utama, c) penulis serba hadir, dan d) penulis sebagai 
peninjau. 
e. Waktu  
Waktu disini diungkapakan sebagai suatu rentangan waktu dimana suatu 
proses terjadi secara penuh. 
f. Motivasi 
Motivasi merupakan penjelasan secara implisit mengapa tokoh-tokoh dalam 
narasi melakukan hal-hal seperti yang digambarkan dalam cerita. 
g. Konflik 
Konflik merupakan perbenturan dua kepentingan yang berbeda, 
sebagaimana dikatakan dalam sebuah karangan narasi terdiri atas 




Alur merupakan rangkaian peristiwa yang dijalin berdasarkan urutan waktu 
atau hubungan tertentu sehingga membentuk satu kesatuan yang padu, bulat, 
atau utuh dalam sebuah cerita. 
Berdasarkan pendapat di atas, unsur-unsur karangan narasi merupakan 
unsur-unsur yang digunakan dalam membentuk rangkaian sebuah cerita atau 
karangan narasi. Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi unsur-unsur 
karangan narasi yakni, 1) tema, 2) tokoh, 3) latar, dan 4) alur serta 5) EYD. 
4. Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi 
Suparno dan Mohamad Yunus (2009: 1.14) mengatakan bahwa menulis 
merupakan proses yang dilakukan melalui beberapa fase yaitu fase 
prapenulisan (persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan 
pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan). Penulis 
biasanya akan melalui tahap-tahap tersebut sebelum akhirnya menghasilkan 
sebuah karangan. Fungsi dari fase-fase menulis tersebut diharapkan dapat 
membantu mempermudah penulis dalam kegiatan menulis. 
Anton Suparyanta dan Wendi Widya Ratna Dewi (2011: 78-79) 
berpendapat bahwa: “karangan adalah karya tulis yang terdiri atas beberapa 
paragraf yang membicarakan tentang topik tertentu”. Langkah-langkah 
menyusun karangan menurut mereka adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan tema 
Tema merupakan ide atau gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Suatu 
tema sebaiknya dibuat tidak terlalu luas. 
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b. Menentukan topik 
Topik merupakan jabaran dari tema. Suatu tema bisa dijabarkan menjadi 
beberapa topik. Jadi, topik karangan ditentukan dari tema karangan. 
c. Menyusun kerangka karangan 
Kerangka karangan merupakan garis besar suatu karangan. Kerangka 
karangan berfungsi untuk membantu agar pembicaraan atau pembahasan 
karangan tidak terlalu luas. 
d. Mengembangkan kerangka karangan 
Pengembangan karangan adalah mengembangkan rancangan karangan yang 
berisi ide pokok. Kerangka karangan dikembangakan menjadi paragraf yang 
utuh dengan memaparkan berbagai bukti yang mendukung. 
Suparno dan Mohamad Yunus (2009: 3.3) menjelaskan bahwa kegiatan 
mengarang merupakan kegiatan bertahap. Tahap-tahap kegiatan mengarang 
tersebut adalah tahap prapenulisan (prewriting), tahap penulisan (writing), dan 
tahap pasca penulisan (post-writing). 
a. Tahap prapenulisan  
Tahap ini merupakan tahap dimana penulis melakukan kegiatan menentukan 
topik, menentukan tujuan penulisan, dan menyusun rancangan karangan 
(kerangka karangan). 
b. Tahap penulisan 
Tahap ini merupakan tahap dimana penulis melakukan kegiatan 




c. Tahap pascapenulisan 
Tahap ini merupakan tahap dimana penulis menyusun draf karangan yang 
utuh dan melakukan penyuntingan (editing) karangan. 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
secara umum, tahap menulis dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pramenulis, 
tahap menulis, dan tahap pasca menulis. Langkah-langkah menulis karangan 
antara lain: 1) menentukan tema, 2) menentukan topik, 3) menyusun kerangka 
karangan, dan 4) mengembangkan kerangka karangan.  
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menulis Karangan Narasi 
Tingkat kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan berbahasa tidak 
sama antara siswa satu dengan siswa yang lain. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Solchan, dkk. (2009: 2.9-2.12), faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa adalah sebagai berikut. 
1. Faktor biologis 
Faktor biologis yang menentukan penguasaan bahasa adalah otak, alat 
dengar, dan alat ucap. Jika salah satu mengalami ganggungan tentu saja 
akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menguasai bahasa. Hal ini 
dapat terlihat pada siswa yang mengalami gangguan atau cacat akan berbeda 
dengan siswa yang sehat dan normal. 
2. Faktor lingkungan Sosial 
Lingkungan yang kaya sumber, mendukung, dan aktif dalam berinteraksi 
dengan siswa, akan membuat pemerolehan bahasa siswa semakin beraneka 
ragam dan cepat. Hal sebaliknya, jika lingkungan yang miskin dengan 
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aktivitas berbahasa, dan rendah dalam berinteraksi akan membuat 
permerolehan bahasa siswa tidak beragam, miskin, dan lambat. 
3. Faktor intelegensi 
Intelegensi merupakan kemampuan seseorang dalam berfikir termasuk 
memecahkan suatu masalah. Siswa yang berintelegensi tinggi akan 
cenderung lebih cepat, lebih kaya, dan lebih bervariasi khasanah bahasanya 
daripada anak siswa yang berintelegensi rendah. 
4. Faktor motivasi 
Motivasi bersumber dari dalam dan luar siswa. Siswa belajar bahasa karena 
adanya kebutuhan praktis, seperti lapar, haus, sakit, serta perhatian dan 
kasih sayang. Motivasi dari dalam diri anak ini disebut dengan motivasi 
intrinsik, sedangkan pemberian dorongan dari luar diri anak seperti 
lingkungan sosial disebut dengan motivasi ekstrinsik. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Sughiharto, dkk. (Nevi Kurniasih, 2010: 
20) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
menulis dapat digolongkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi faktor jasmani dan psikologi, sedangkan faktor eksternal 
meliputi faktor sekolah, keluarga, dan lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
menulis terdiri dari faktor dari diri siswa sendiri (internal) yang meliputi 
biologis atau jasmani, psikologi, intelegensi, dan faktor dari luar siswa 
(ekternal) yang meliputi sekolah, keluarga, maupun lingkungan sosial. 
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Dalam hal ini, faktor ekternal khususnya faktor sekolah menjadi faktor 
yang harus diperhatikan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. Faktor tersebut menjadi titik perhatian penulis karena faktor tersebut 
merupakan faktor yang berkenaan dengan sekolah yang merupakan tempat 
peneliti. Faktor sekolah meliputi guru, model mengajar, fasilitas, media 
maupun lingkungan sekolah. Berdasarkan faktor tersebut peneliti dapat 
menjadikan acuan dalam menentukan solusi yang tepat untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi. 
E. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Arif S. Sadiman, dkk. (2011: 6) mengungkapkan bahwa kata media berasal 
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Gagner (1970) (Arif S. Sadiman, dkk., 
2011: 6) mengungkapkan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Arif S. Sadiman, dkk. (2011: 7) menyatakan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang, pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa media 
merupakan segala alat untuk menyampaikan pesan atau informasi sehingga 




2. Manfaat Media 
Sudjana dan Rivai (2011: 2) mengemukakan manfaat media dalam proses 
belajar pada peserta didik, sebagai berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapatlebih 
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 
setiap jam pelajaran. 
d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemontrasikan, dan memerankan. 
 
Azhar Arsyad, (2011: 25-27) menjelaskan beberapa manfaat praktis dari 
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 
berikut. 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dengan lingkungannya, dan dan memungkinkan siswa untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan adan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan idera, ruang, dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya 
misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 
binatang. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya 
penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar. melalui media pembelajaran dapat memberikan manfaat yang 
dirasakan langsung oleh siswa, membantu mempermudah pemahaman siswa 
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terhadap materi pelajaran yang disampaikan, menambah pengetahuan serta 
memotivasi siswa untuk belajar. 
3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dalam perkembangannya terbagi menjadi beberapa 
macam. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 124-126) 
mengklasifikasikan media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
bisa dilihat dari jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan serta cara 
pembuatannya sebagai berikut. 
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 
1) media auditif, adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 
saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam, 
2) media visual, adalah media yang hanya mengandalkan indera 
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam 
seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau 
lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar 
atau simbol yang bergerak aeperti film bisu, dan film kartun, 
3) media audiovisual, adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 
meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 
b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi dalam; 
1) media dengan daya luas dan serentak, penggunaan media ini tidak 
terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat menjangkau jumlah anak didik 
yang banyak dlam waktu yang sama. Contoh: radio dan televisi, 
2) media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat. Media ini 
dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang khusus 
seperti film, sound slide, film bingkai, yang harus menggunakan tempat 
yang tertutup dan gelap, 
3) media untuk pengajaran individual, media ini penggunaannya hanya 
untuk seorang diri dan yang termasuk media ini adalah modul 
berprogram dan pengajaran melalui komputer. 
c. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam: 
1) media sederhana, media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan 
harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak 
sulit, 
2) media kompleks, media ini adalah media yang bahan dan alat 
pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, 
dan penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-macam 
media pembelajaran dapat dilihat berdasarkan jenisnya, daya liputnya dan dari 
bahan serta pembuatannya. Sedangkan media pembelajaran secara umum 
diklasifikasikan menjadi lima kelompok yaitu media berbasis manusia, media 
berbasis cetak, media berbasis visual, media berbasis audio-visual, dan media 
berbasis komputer. 
Dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah media audio-visual. 
Media audio-visual menurut Sukiman (2012: 184) merupakan media 
penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera penglihatan dan pendengaran. 
Salah satu contoh media audio–visual yang digunakan pada penelitian ini 
adalah VCD film kartun. 
F. VCD Film Kartun 
1. Pengertian VCD Film Kartun 
VCD (video compact disc) merupakan sebuah jenis media rekam yang 
berfungsi menyimpan data atau informasi berupa suara, tulisan, dan gambar 
bergerak (video). Azhar Arsyad (2011: 49) Film atau gambar hidup merupakan 
gambar-gambar dalam frame dimana freme demi freme diproyeksikan melalui 
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang 
kontinu. Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara akan 
memberikan daya tarik tersendiri sehingga dapat mendorong dan memotivasi 
siswa untuk menyimak. Selain itu, VCD Film dapat menyajikan informasi, 
memaparkan proses, memperjelas konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 
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keterampilan, menyingkat dan memperpanjang waktu, serta dapat 
mempengaruhi siswa. 
Sadiman, dkk (2011: 45) menjelaskan bahwa kartun sebagai salah satu 
bentuk komunikasi grafis, merupakan suatu gambar interpretatif yang 
menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat 
dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian 
tertentu. Kemampuan menggunakan media VCD film kartun sangat baik yaitu 
selain untuk menarik perhatian juga dapat mempengaruhi sikap dan tingkah 
laku.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media VCD film 
kartun adalah jenis media pembelajaran audio visual yang menyampaikan 
suatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, 
atau kejadian-kejadian tertentu yang menampilkan unsur suara dan gambar 
yang sederhana. Dengan menampilkan unsur suara dan gambar yang 
sesungguhnya, dengan karakter yang mudah dikenal diharapkan dapat menarik 
perhatian siswa sehingga mudah dimengerti dengan cepat isi cerita yang 
ditayangkan. VCD film kartun yang digunakan dalam penelitian ini adalah film 
kartun yang telah dikemas dalam bentuk VCD (Video Compact Disk).  
2. Karakteristik Film Kartun 
Karakteristik film kartun menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 





a. Isi dari kartun mengandung makna. 
Cerita dalam film kartun menyampaikan pesan atau informasi bagi orang 
yang melihat. 
b. Perlambang dan humor pilihan. 
Dalam beberapa hal film kartun cerita yang terdapat di dalam kartun 
mencerminkan aspek dalam kehidupan seperti segi sosial, segi pendidikan, 
maupun segi politikdan di dalam film tersebut terselip humor yang mampu 
membuat orang tertawa. 
c. Memakai karikatur. 
Karikatur adalah penggambaran suatu objek konkret dengan cara melebih-
lebihan ciri khas objek tersebut yang bertujuan agar terlihat lucu bagi orang 
yang melihat atau menyaksikan. 
3. Jenis-jenis Film Kartun 
Animasi atau kartun telah berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi 
yang ada sehingga muncul jenis animasi. Teknik yang digunakan untuk 
membuat animasi makin beragam Djalle (2007) (Y. Makhroyani, 2012: 6) 
menjelaskan jenis animasi yang sering diproduksi adalah sebagai berikut.  
a. Animasi 2D, jenis animasi yang lebih dikenal dengan film kartun 
pembuatannya menggunakan teknik animasi hand draw atau animasi sel, 
penggambaran langsung pada film atau secara digital.  
b. Animasi 3D, merupakan pengembangan dari animasi 2D yang muncul 
akibat teknologi yang sangat pesat dan terlihat lebih nyata dari pada 2D.  
c. Animasi stop motion, merupakan jenis animasi yang merupakan potongan-
potongan gambar yang disusun sehingga bergerak.  
 
Maka dapat disimpulkan bahwa jenis film kartun atau animasi dapat dilihat 
berdasarkan teknik pembuatannya yaitu, 1) kartun atau animasi 2D, 2) kartun 
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atau animasi 3D dan 3) Kartun atau animasi stop motion. Pada penelitian ini, 
jenis kartun yang digunakan adalah kartun animasi 3D karena anak-anak 
khususnya siswa kelas V SD lebih familiar dengan jenis kartun ini. 
4. Langkah-langkah Pembelajaran menggunakan VCD Film Kartun 
Penggunaan media VCD dalam kelas harus benar-benar dipersiapkan 
dengan seksama sehingga program yang akan dijadikan sebagai materi 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
untuk itu ada beberapa hal yang perlu dilakukan guru dalam menggunakan 
media VCD. Depdiknas (2008) mengemukakan bahwa langkah-langkah yang 
perlu diperhatikan seorang guru dalam menggunakan media pembelajaran 
menggunakan VCD adalah sebagai berikut. 
a. Persiapan 
Tahapan sebelum memanfaatkan program video pembelajaran 
1) Menyusun jadwal pelaksanaan yang disesuaikan dengan topik dan 
program belajar. 
2) Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang perlu 
atau tidak pertu disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang tertera. 
4) Mengatur tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat dan 
mendengar dengan baik. 
b. Pelaksanaan 
Tahapan selama memanfaatkan program video pembelajaran: 
1) Mengkondisikan siswa agar fokus memperhatikan materi sebelum 
memulai program video pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan dan materi pokok dari program yang akan 
digunakan. 
3) Memberikan persepsi pengetahuan sebelumnya. 
4) Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk penggunaan yang telah 
dibuat. 
5) Mengamati aktivitas siswa selama program diputar. 
6) Memberi penguatan/penegasan/pengayaan terhadap tayangan program. 





c. Tindak Lanjut 
1) Memberikan tugas kepada siswa. 
2) Memberi pertanyaan/umpan balik. 
3) Untuk kelancaran pemanfaatan program video pembelajaran berikutnya, 
siswa ditekankan untuk selalu memperhatikan program video 
pembelajaran  
4) Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar lain 
yang relevan dengan materi yang dipelaiari. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
VCD film kartun untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi, 
seorang guru harus selalu memperhatikan dan mengetahui langkah-langkah 
pembelajaran media guna tercapainya tujuan pembelajaran. Langkah/tahap 
persiapan merupakan dimana guru perlu menguasai materi film kartun yang 
disampaikan dan memperhatikan kesiapan siswa untuk menerima materi 
dengan baik. Langkah/tahap pelaksanaan merupakan dimana guru 
menyampaikan materi dengan menayangkan film kartun dan siswa 
memperhatikan materi yang disampaikan. Langkah/tahap tindak lanjut 
merupakan tahap dimana guru memberikan evaluasi untuk mengukur 
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dan dilanjutkan dengan 
mengajak siswa untuk memperkaya materi yang disampaikan. 
Pada penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran menggunakan media 
VCD film kartun, adalah sebagai berikut: (1) mengkondisikan siswa, (2) 
memberi apersepsi, (3) mengoperasikan VCD film kartun, (4) diskusi 





5. Kelebihan Film 
Azhar Arsyad (2011: 49) menyebutkan kelebihan film sebagai berikut. 
a. Film dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika 
mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. Film merupakan 
pengganti alam dan bahkan dapat menunjukan objek yang secara normal 
tidak dapat dilihat, seperti cara kerja jantung ketika berdenyut. 
b. Film menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan 
secara berulang-ulang jika diperlukan. Misalnya, langkah-langkah dan cara 
yang benar dalam berwudhu. 
c. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film menanamkan sikap 
dan segi-segi afektif lainnya. 
d. Film yang mengandung nilai-nilai dapat mengundang pemikiran dan 
pembahasan dalam kelompok. Bahkan, film, seperti slogan yang sering 
didengar, dapat membawa dunia ke dalam kelas. 
e. Film dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara 
langsung. 
f. Film dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, 
kelompok yang heterogen, maupun perorangan. 
g. Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi frame, 
film yang dalam kecepatan normal membutuhkan satu minggu atau lebih 
dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. 
 
G. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Siswa SD memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak SMP maupun 
SMA. Oleh karena itu, pembelajaran di SD hendaknya sesuai dengan 
karakteristik yang mereka miliki. 
Menurut Piaget (Sugihartono, dkk. 2007: 109), tahap perkembangan 
kognitif anak dapat dibedakan menjadi 4 (empat) tahap perkembangan. 
1. Umur 0-2 tahun merupakan tahap sensorimotorik, 
2. Umur 2-7 tahun merupakan tahap pra operasional, 
3. Umur 7-11 tahun merupakan tahap operasional konkret, dan 
4. Umur 12-15 tahun merupakan tahap operasional formal. 
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Kita sadari karena pada umumnya anak di Indonesia mulai masuk SD pada 
umur 6-7 tahun maka dalam teori Piaget tersebut anak SD termasuk pada tahap 
operasional konkret sampai awal tahap operasional formal. Menurut Piaget 
(Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 105), pada tahap operasional konkret anak-anak 
awal memiliki konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih 
konkret. Anak menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-
masalah aktual, anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk 
memecahkan masalah yang bersifat konkret. Masa kanak-kanak akhir anak 
berpikir logis terhadap objek yang konkret. Berkurang rasa egonya dan 
memulai bersikap sosial. 
Piaget (Muhibbin Syah, 2010: 71) menjelaskan ciri khas perkembangan 
kognitif operasional konkret meliputi pemahaman terhadap aspek kuantitatif 
materi, pemahaman terhadap penambahan penggolongan benda dan 
pemahaman terhadap pelipatgandaan golongan benda. Anak pada 
perkembangan ini baru mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa-peristiwa konkret. Selain itu, egosentrisme anak juga banyak 
berkurang. 
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar masih memerlukan sesuatu 
yang konkret dalam memecahkan suatu masalah di kehidupan sehari-harinya.  
H. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
harus di kuasai siswa SD. Menulis adalah kegiatan dimana siswa dapat 
menyampaikan ide, gagasan, perasaan, atau bisa juga untuk menyampaikan 
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informasi dengan bahasa tertulis (Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, 2012: 
96). Kebiasaan menulis inilah yang perlu dikembangkan dalam diri siswa dan 
perlu mendapatkan perhatian. 
Keterampilan menulis selain mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, atau 
informasi, menulis juga suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk media 
pengembangan diri dan dapat dilatihkan pada diri sendiri. Latihan menulis 
yang dilakukan secara tidak disadari akan menjadi suatu kebiasaan baik yang 
dapat memberikan wawasan dan ilmu bagi siswa.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari 19 Agustus 2015 
di SD Negeri 1 Sitiadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis karangan narasi hasilnya kurang maksimal. Ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa yang diperoleh pada evaluasi awal 
sebesar 59,13.  Rerata tersebut tentunya masih kurang dari KKM yang 
ditentukan SD Negeri 1 Sitiadi. Hal ini disebabkan karena beberapa hal. Salah 
satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah adanya penggunaan 
media VCD film kartun sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran 
keterampilan menulis khususnya menulis karangan narasi. 
Dengan adanya penggunaan media pembelajaran tersebut diharapkan 
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, memudahkan pemahaman siswa 
terhadap kompetensi yang harus dikuasai dan materi yang harus dipelajari, 
serta mempertinggi hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi. Di bawah ini adalah tahapan proses implementasi penggunaan 
media VCD film kartun untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
32 
 
































Gambar 1.  Skema Kerangka Pikir 
 
I. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, peneliti mengajukan hipotesis 
tindakan sebagai berikut. “Penggunaan media vcd film kartun dapat 




1. Pembelajaran menulis 
karangan narasi kurang 
menarik. 
2. Siswa menjadi jenuh 
dan bosan mengikuti 
pembelajaran. 




satunya VCD film 
kartun. 
4. Hasil pembelajaran 
menulis karangan narasi 
menjadi rendah. 
Pemberian Perlakuan 
1. Penerapan media VCD 
film kartun dalam 
pembelajaran menulis 
karangan narasi. 
2. Penjelasan bahan ajar 
menulis karangan 
narasi secara langsung 
kepada siswa melalui 
media yang 
ditayangkan. 
Hasil yang diharapkan 
1. Pembelajaran menulis 
narasi lebih menarik. 
2. Siswa antusias 
mengikuti 
pembelajaran. 
3. Pembelajaran menjadi 
lebih efektif. 





Mencari solusi pemecahan masalah 
pembelajaran menulis karangan 
narasi. 
Implementasi penggunaan media VCD 
film kartun dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi. 
Proses pembelajaran dan keterampilan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, dkk., 2008: 3). 
Hal senada diungkapkan oleh Zainal Aqib (2009: 13) penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Menurut Wina Sanjaya (2009: 
26) penelitian tindakan kelas diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakuakan berbagai tindakan 
yang terrencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan untuk 
mengakaji masalah pembelajaran di dalam kelas dengan melakukan tindakan 
terencana yang sengaja dimunculkan serta menganalisis pengaruh tindakan 
tersebut. Adapun prinsip penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok, 






B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas V SD Negeri 1 Sitiadi, 
Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 pada bulan Desember 2015. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi 
sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, 
guru kelas 1 orang dan peneliti 1 orang. Peneliti dalam penelitian ini berperan 
sebagai pengamat, pengumpul data dan pengambil data. Sedangkan, objek 
dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 
SD Negeri 1 Sitiadi. 
D. Desain Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart yaitu berbentuk spiral yang saling terkait dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. 
Kemmis dan Mc. Taggart (Pardjono, dkk., 2007: 22) mengatakan bahwa 
menggunakan empat komponen penelitian tindakan yaitu: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat komponen ini saling terkait antar 















Gambar 2. Alur Model Penelitian Kemmis dan Taggart (dalam Pardjono, dkk. 2007: 22) 
 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan meliputi penetapan fokus masalah hingga perencanaan 
tindakan. Lebih jelasnya langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
pelajaran yang telah dipilih. RPP dibuat menyesuaikan prosedur 
pembelajaran menggunakan media VCD film kartun. 
b. Mempersiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran menggunakan media VCD film kartun. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi. 
2. Pelaksanaan dan observasi 
Tahap ini merupakan pelaksanaan dan penerapaan isi dari rencana 
penelitian, yaitu dengan mengimplementasikan tindakan di kelas. Dalam 
pelaksanaannya guru sebagai kolaborator adalah pihak yang memberikan 
tindakan di kelas. peneliti sebagai pihak yang mengamati proses pembelajaran 
dan perubahan yang terjadi akibat tindakan yang diberikan. Pada tahap 












sebelumnya. Peneliti juga melakukan dokumentasi pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan tindakan salah satunya dapat dilihat 
dari hasil observasi tersebut. 
3. Refleksi 
Data yang telah didapat selama observasi kemudian direfleksikan oleh 
peneliti dan guru. Refleksi ini menguraikan mengenai prosedur analisis hasil 
observasi dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan yang 
dilaksanakan, serta kriteria dan rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada 
siklus selanjutnya atau siklus kedua. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Moh. Nazir (2013: 174) mengungkapkan bahwa metode pengumpulan data 
merupakan prosedur cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian.  
Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 1) tes, 2) observasi, 
dan 3) dokumentasi. 
1. Tes 
Wina Sanjaya (2009: 99) mengatakan bahwa tes merupakan instrumen 
pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, 
atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Tes sebagai alat ukur dalam 
proses evaluasi harus memiliki dua kriteria yaitu validitas dan reliabilistas.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menulis sebuah 
karangan narasi yang disesuaikan dengan media film yang ditayangkan. Hasil 
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tulisan siswa ini dapat diperoleh data yang berupa hasil belajar siswa selama 
siklus berlangsung. 
2. Observasi 
Wina Sanjaya (2009: 86) menyatakan bahwa observasi adalah suatu 
metode mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal 
yang diamati atau diteliti. Observasi dapat dilakukan untuk memantau guru dan 
siswa dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan 
untuk mencatat setiap tindakan guru sesuai dengan masalah dalam penelitian. 
Lembar observasi juga dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang perilaku-perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan oleh 
guru. 
Menurut Moh. Nazir (2013: 175) observasi langsung atau pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Dengan kata lain dalam 
teknik observasi terdapat unsur pengamatan. 
Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengamati kegiatan (tindakan) yang dilakukan oleh guru dan siswa selama 
proses pembelajaran. Peneliti mengobservasi guru dengan mengumpulkan data 
(mencatat) perihal kegiatan-kegiatan (tindakan) dilakukan sesuai fokus 
permasalahan yang terdapat dalam lembar observasi. Sedangkan observasi 
pada siswa, dilakukan dengan mencatat perilaku-perilaku siswa yang timbul 
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akibat tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran. 
3. Studi dokumenter (documentary study) 
Nana Syaodih (2013: 221) menyatakan studi dokumenter merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Data yang 
diperoleh melalui dokumentasi yaitu berupa foto ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung yaitu pada siklus 1 dan siklus selanjutnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
1. Tes 
Tes keberhasilan siswa menggunakan tes akhir siklus. Tes ini dilakukan 
dengan menulis sebuah karangan narasi dengan menyesuaikan media film yang 
ditayangkan. Tes ini digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. Tes menulis 
karangan narasi dilakukan pada setiap pertmuan terakhir setiap siklus 
Tabel 1. Kisi-Kisi Penulisan Karangan Narasi 
No Aspek yang dinilai Skor Maksimal 
1 Isi Karangan (mencakup tema, tokoh, alur, latar) 30 
2 Organisasi Karangan 25 
3 Penggunaan Struktur 20 
4 Pemilihan Diksi (Kosakata) 15 
5 Ejaan dan Tanda baca (EYD) 10 









Skor Kategori Keterangan 
Isi 
Karangan 
27 - 30 
Sangat 
Baik 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan tema 
dan terdapat tiga unsur narasi yang lain yaitu alur, tokoh dan latar. 




Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan 
tema, alur sesuai dan terdapat salah satu unsur karangan yang lain. 
12 - 21 
Cukup 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 
dengan tema, alur sesuai dan terdapat dua unsur karangan lain, atau 
sebaliknya. 
0 - 11 
Kurang 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 




19 - 25 
Sangat 
Baik 
Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan baik dan urutan 
logis. 
12 - 18 Baik 
Kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, urutan logis tetapi 
tidak lengkap. 
7 - 11 Cukup Gagasan kacau, urutan dan pengembangan tidak logis. 
0 - 6 Kurang Tidak terorganisir dan tidak komunikatif. 
Pengguna
an 
Struktur   
16 - 20 
Sangat 
Baik 
Semua kalimat dalam karangan ditulis dengan kalimat yang efektif 
dan ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
10 - 15 
 
Baik 
Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan kalimat 
yang efektif dan ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
 




Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan kalimat 
yang efektif namun tidak ada kepaduan antarkalimat maupun 
antarparagraf. 
0 - 4 Kurang 
Karangan ditulis dengan kalimat-kalimat yang kurang efektif 





12 - 15 
Sangat 
Baik 
Pemanfaatan kata canggih, pemilihan kata dan ungkapan tepat. 
8 - 11 Baik 
Pemanfaatan kata agak canggih, pemilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
4 - 7 Cukup 
Pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan 
kosakata dan merusak makna. 
0 - 3 Kurang 






8 - 10 
Sangat 
Baik 
Menguasai aturan penulisa, hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
5 - 7 Baik 
Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna. 
2 - 4 Cukup 
Sering terjadi kesalahan ejaan sehingga makna membingungkan 
atau kabur. 
0 - 2 
Kurang 
 
Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan 
atau tulisan tidak terbaca. 
Sumber: Modifikasi berdasarkan contoh rubrik penilaian menurut Burhan 





Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
kegiatan guru dan perilaku-perilaku siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung sebagai pengaruh dari tindakan yang dilakukan guru. Adapun 
indikator-indikator yang digunakan dalam observasi sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pengamatan Aktivitas Guru berdasarkan Langkah-
Langkah Pembelajaran menggunakan Media VCD menurut 
Depdiknas (2008) 
No Indikator 
1 Persiapan ruang, alat dan media pembelajaran 
2 Pengkondisian siswa. 
3 Penguasaan materi yang diajarkan. 
4 Penguasaan penggunaan alat dan media 
5 Penggunaan bahasa lisan secara benar, lancar, dan komunikatif. 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pengamatan Aktivitas Siswa 
No. Indikator 
1 Kesiapan siswa mengikuti pelajaran. 
2 Keaktifan dan keantusiasan siswa mengikuti pembelajaran. 
3 Perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 
4 Kedisiplinan siswa mengikuti pembelajaran. 
 
3. Studi dokumenter 
Dilakukan dengan menggunakan nilai hasil tes setiap siklus berupa 
pekerjaan siswa dan foto yang diambil pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung. 
G. Teknik Analisis Data 
Pada PTK ini, Analisis data yang digunakan adalah deskriptif baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis 
data hasil pengamatan. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
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data hasil tes unjuk kerja siswa. Analisis ini digunakan untuk membandingkan 
nilai-nilai siswa selama siklus apakah terjadi peningkatan atau tidak. Data tes 
unjuk kerja yang dikumpulkan dihitung jumlah skor masing-masing dan 
didistribusikan ke dalam tabel rentang nilai. 
Data tes unjuk kerja yang telah dihimpun kemudian dihitung jumlah skor 
dari masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa. Setelah didapat 
nilai siswa, tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-rata kelas. Adapun 
rumus rata-rata sebagai berikut. 
 Keterangan:  = Rata-rata (mean) 
   = Jumlah skor 
  N = Jumlah siswa  
Data-data yang telah dihitung kemudian dilakukan persentase untuk 
mengetahui hasil tindakan. Hasil persentase yang berbeda akan menunjukan 
berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan. Rumus persentase menurut 
Anas Sudijono (2010: 43) adalah sebagai berikut. 
P =  Keterangan:  P =   angka persentase 
  f = frekuensi yang dicari persentasinya 











Tabel 5. Kriteria Keberhasilan Siswa 
Skor Frekuensi Kategori 
86 – 100 
Banyaknya siswa yang memiliki 
nilai dalam cakupan rentang skor 
di samping. 
Baik Sekali 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
31 – 55 Kurang 
10 - 30 Kurang Sekali 
 
H. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Keberhasilan Proses 
Kriteria Keberhasilan proses dalam penelitian ini jika aktivitas siswa 
meningkat dan siswa aktif, antusias serta perhatian dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Indikator Keberhasilan Hasil 
Keberhasilan hasil dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai menulis 
karangan narasi siswa. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil instrumen tes 
menulis karangan narasi pada akhir setiap siklus yang telah dilaksanakan. 
Pedoman Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipakai oleh guru kelas V 
SD Negeri 1 Sitiadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu ≥ 70. 
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika 75% dari jumlah siswa 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan bimbingan dosen 
pembimbing skripsi. Dalam RPP siklus I ini, peneliti membagi kegiatan 
pembelajaran keterampilan menulis narasi menjadi tiga pertemuan dengan 
setiap pertemuan berlangsung kurang lebih 70 menit (2 x 35 menit). RPP ini 
dibuat dengan menyesuaikan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang terdapat pada silabus kelas V SD N 1 Sitiadi.  Sebelum 
dilaksanakan tindakan, RPP terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru kelas 
V. 
Perencanaan selanjutnya adalah mempersiapkan media yang digunakan. 
Pada tindakan siklus I, peneliti mempersiapkan media berupa VCD Film kartun 
tentang Adit dan Sopo Jarwo dengan judul “Nganter Telur Siapa Tau Mujur” 
yang telah divalidasi oleh ahli media dan dicopy ke dalam netbook yang akan 
ditayangkan melalui bantuan layar LCD dan speaker. Perlengkapan media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 
yaitu: LCD, speaker dan netbook. Sebelum dilaksanakan tindakan, media 
tersebut dikonsultasikan kepada guru kelas V. 
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Selanjutnya, peneliti mempersipkan alat untuk mengumpul data pada 
proses pelaksanaan tindakan siklus I. Alat pengumpul data yang disiapkan 
yaitu lembar tes untuk digunakan siswa dalam menulis karangan narasi, lembar 
pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa serta alat 
dokumentasi berupa kamera. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 Desember 2015. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 dan berakhirpukul 08.45 atau pada jam 
pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan pertama diikuti oleh semua siswa 
yang berjumlah 24 siswa. Sebelum kegiatan pembelajaran, guru 
mempersiapkan perlengkapan pembelajaran termasuk alat media pada pukul 
07.00 sampai pukul 07.35 karena pada waktu tersebut siswa mengikuti 
kegiatan senam pagi yang rutin diadakan oleh sekolah. 
Kegiatan awal dimulai dengan guru dan siswa berdoa, serta guru 
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan menayangkan film kartun tentang Adit dan Sopo Jarwo yang 
berjudul “Nganter Telur Siapa Tau Mujur”. Kemudian siswa dan guru 
melakukan tanya jawab tentang film kartun yang ditayangkan. Selanjutnya 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
Kegiatan inti dilakukan dengan melakukan tanya jawab tentang karangan 
narasi dan unsur-unsur narasi yang terdapat dalam film kartun. Kemudian guru 
menjelaskan tentang langkah-langkah menulis karangan narasi. Selanjutnya 
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guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 siswa untuk menentukan tema, 
topik, dan judul karangan serta kerangka karangan berdasarkan film yang 
ditayangkan sebelumnya. Setelah selesai berdiskusi, siswa menyampaikan hasil 
diskusinya. Siswa masih terlihat malu untuk menyampaikan hasil diskusinya, 
sehingga guru perlu menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Siswa 
lain diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mengenai hasil 
diskusi yang disampaikan kelompok lain. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menanyakan terkait materi yang masih belum jelas. Siswa terlihat sudah 
memahami materi tentang karangan narasi, unsur-unsur karangan narasi dan 
langkah-langkah menulis dengan tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan. 
Kemudian guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
diajarkan. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan evaluasi. Evaluasi 
pertemuan 1 diberikan dalam bentuk soal untuk menyebutkan unsur-unsur 
narasi dan menyebutkan langkah-langkah menulis karangan. Guru meminta 
siswa untuk mempelajari materi yang telah diajarkan. Kemudian guru menutup 
pembelajaran tersebut untuk dilanjutkan pembelajaran lain. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 Desember 2015. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 dan berakhir pukul 08.45 atau pada 
jam pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan ini diikuti oleh semua siswa 
yang berjumlah 24 siswa.  
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Kegiatan awal dimulai dengan guru dan siswa berdoa, serta guru 
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan mengulas materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
Hal ini bertujuan agar siswa semakin mengingat materi yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Kegiatan inti dilakukan dengan guru memberikan contoh kalimat yang 
ditulis di papan tulis. Kemudian siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang tentang struktur tata bahasa pada contoh kalimat tersebut. Guru 
menjelaskan tentang struktur tata bahasa yang terdiri dari subjek, predikat, 
objek dan keterangan. Selanjutnya guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 
siswa untuk menentukan pola kalimat dalam struktur tata bahasa dari kata yang 
diberi kurung pada teks bacaan berjudul “Kejujuran”. Setelah selesai 
berdiskusi, siswa menyampaikan hasil diskusinya. Siswa masih terlihat malu 
untuk menyampaikan hasil diskusinya, sehingga guru perlu menunjuk siswa 
untuk menyampaikan hasil diskusi. Siswa lain diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat mengenai hasil diskusi yang disampaikan kelompok 
lain. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan terkait materi yang masih 
belum jelas. Siswa terlihat sudah memahami materi tentang struktur tata bahasa 
dengan tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan. Kemudian guru dan 
siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan evaluasi. Evaluasi 
pertemuan 2 diberikan dalam bentuk soal untuk menentukan pola kalimat 
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dalam struktur tata bahasa pada sebuah kalimat. Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang telah diajarkan. Kemudian guru menutup 
pembelajaran tersebut untuk dilanjutkan pembelajaran lain. 
3) Pertemuan 3 
Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Desember 2015. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 dan berakhir pukul 08.45 atau pada 
jam pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan ini diikuti oleh semua siswa 
yang berjumlah 24 siswa.  
Kegiatan awal dimulai dengan guru dan siswa berdoa, serta guru 
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan mengulas materi yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
Kegiatan inti dilakukan dengan guru menuliskan beberapa contoh kalimat 
dengan penulisan tanda baca yang salah di papan tulis. Kemudian siswa 
memperbaiki kesalahan yang ada. Siswa yang lain diminta untuk menanggapi 
dan memperbaiki jika ada kesalahan dari jawaban siswa tersebut. Selanjutnya 
guru menjelaskan tentang penggunaan tanda baca yang benar. Setelah itu, guru 
menayangkan film kartun tentang Adit dan Sopo Jarwo yang berjudul “Nganter 
Telur Siapa Tau Mujur”. Kemudian guru meminta siswa untuk memperbaiki 
kerangka karangan narasi yang dibuat pada pertemuan pertama secara individu. 
Selanjutnya siswa mengembangkan kerangka karangan narasi tersebut menjadi 
karangan yang utuh dan padu dengan memperhatikan struktur tata bahasa dan 
EYD sebagai evaluasi akhir siklus I. 
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Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi yang telah diajarkan dan memberikan motivasi. Kemudian 
guru menutup pembelajaran tersebut untuk dilanjutkan pembelajaran lain. 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan berlangsung pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Observasi dilaksanakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru dengan berpedoman pada lembar observasi 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pelaksanaan tindakan 
siklus I berdasarkan pengamatan peneliti kemudian dianalisis sebagai berikut. 
1) Observasi Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan pertemuan pertama yang dilakukan guru 
dan peneliti dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis karangan narasi pada kegiatan pertemuan 1 secara umum sudah 
berjalan dengan hasil yang cukup baik. Namun, siswa perlu diberikan 
pancingan dan kesempatan terlebih, dahulu agar aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari a) masih banyak siswa yang belum 
fokus dan antusias dalam menyimak film yang sedang ditayangkan, sehingga 
pada saat guru memberikan pertanyaan terkait unsur-unsur cerita yang 
ditayangkan beberapa siswa tidak bisa menjawab, b) masih banyak siswa yang 
belum mencatat hal-hal yang dianggap penting terkait unsur-unsur karangan 
narasi (tokoh dan penokohan, latar, alur, tema, dan pesan atau amanat), hal ini 
dibuktikan ketika guru memantau siswa mencatat hal-hal yang yang penting 
terkait unsur dalam karangan narasi pada film yang ditayangkan, siswa hanya 
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menulis nama tokoh dalam cerita yang ditanyangkan, c) saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menilai dan menanggapi cerita terkait unsur 
cerita (tokoh dan penokohan, latar, alur, tema, dan pesan atau amanat) yang 
ditayangkan, siswa terlihat ragu-ragu dan malu sehingga guru menunjuk siswa 
untuk memberikan tanggapan. 
 
 Gambar 3. Siswa tidak mencatat hal-hal penting 
Pada pembelajaran pertemuan kedua perilaku siswa belum dapat dikatakan 
baik. Walaupun sudah terlihat aktif, namun siswa belum begitu antusias dan 
fokus mendengarkan guru terkait materi yang dipelajari. Sebagian besar siswa 
sudah mulai mencatat hal-hal yang dianggap penting terkait struktur pola 
kalimat. Namun, ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas tidak ada siswa yang bertanya, selain itu 
guru juga masih menunjuk beberapa siswa untuk menjawab soal yang diajukan 
terkait materi yang diajarkan karena tidak ada yang mau menjawab. 
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Pada pertemuan ketiga terlihat ada peningkatan perilaku siswa. Antusias 
siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, sudah mulai terlihat dengan 
adanyasebagian besar siswa fokus dalam memperhatikan film yang sedang 
ditayangkan, mencatat hal-hal yang dianggap penting terkait materi danunsur-
unsur cerita dalam film, mengajukan pertanyaan ketika ada penjelasan guru 
yang kurang jelas. Walaupun masih malu-malu untuk mengangkat tangan. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I tersaji 
pada lampiran 6. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran tindakan siklus I dengan menggunakan media VCD film kartun 
mengalami peningkatan.  
2) Observasi Guru 
Pada siklus I guru sudah menunjukan penampilan yang cukup baik. 
Walaupun pada pertemuan pertama guru terlihat kurang memperhatikan 
kesiapan siswa serta memantau sejauh mana kemajuan siswa, guru sudah 
mampumengaitkan apa yang diajarkan dengan realitas kehidupan, melakukan 
persiapan sebelum memulai pelajaran dan menyimpulkan pelajaran diakhir 
pembelajaran. 
Guru juga sudah menggunakan alat perlengkapan media pembelajaran 
yang digunakan untuk proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan 
baik sehingga siswa lebih mudah memahami unsur-unsur dalam karangan 
narasi. Kekurangan lain yang terlihat pada pertemuan pertama adalah guru 
belum memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dalam belajar. 
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Kekurangan pada pertemuan pertama sedikit-sedikit mampu diperbaiki 
pada pertemuan kedua. Pada pertemuan kedua guru sudah lebih 
memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran, pemantauan 
terhadap kemajuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sudah mulai 
meningkat dan bimbingan guru terhadap siswa dalam memahami materi ajar 
sudah lebih baik dari pertemuan pertama. Guru juga mulai motivasi untuk 
siswa lebih giat dalam belajar. 
 
 Gambar 4. Guru sedang memotivasi siswa 
Pada pertemuan ketiga guru sudah benar-benar memperhatikan kesiapan 
siswa sebelum memulai pembelajaran, pemantauan terhadap kemajuan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran sudah mulai meningkat dan 
bimbinganguru terhadap siswa dalam memahami materi ajar sudah lebih baik 
dari pertemuan pertama dan kedua. Selain itu, Guru juga sudah mulai sering 
mengeluarkan kata-kata motivasi untuk siswa agar lebih giat lagi dalam 
belajar. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran siklus I 
tersaji pada lampiran 7. 
52 
 
d. Tahap Refleksi dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Refleksi 
Pada tahap refleksi siklus I, peneliti dan guru melakukan diskusi untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Guru bersama peneliti 
mencari penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan selama pembelajaran. 
Refleksi terhadap proses dan hasil pelaksanaan tindakan didasarkan data tes 
dan hasil observasi. Selama pelaksanaan siklus I terdapat beberapa 
permasalahan, terutama permasalahan yang berasal dari siswa. Permasalahan-
permasalahan siswa selama tindakan siklus I yaitu: 
a) masih ada beberapa siswa yang masih kurang aktif dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, 
b) hasil tes siklus I menunjukan dalam sub aspek ejaan dan tanda baca 
mengalami kesulitan. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam penulisan 
huruf kapital dan menggunakan ejaan yang tidak disempurnakan. Selain itu, 
masih ditemukan juga banyak kesalahan dalam penulisan tanda baca titik (.) 
dan koma (,), 
c) dalam penulisan kata depan, sebagian siswa masih belum dapat menuliskan 
secara tepat. Beberapa siswa menuliskan kata depan (di, ke, dan dari) 
serangkai dengan keterangan tempat yang mengikutinya, 
d) pengulangan kata kemudian, terus, lalu, sebelum, sesudah, dan pada awal 
kalimat untuk menyambung cerita. 
Namun penggunaan media VCD film kartun dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. 
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Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada siklus Isebesar 10,12 
yang pada kondisi awal 59,13 meningkat menjadi 69,25. Pada tindakan siklus I 
jumlah siswa yang tuntas mencapai 14 atau 58,33% dari total 24 siswa. 
Sedangkan siswa yang tidak tuntas mencapai 10 siswa atau 41,67. Untuk lebih 
jelasnya tersaji pada tabel berikut. 
Tabel 6. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 
Kelas V Pada Siklus I 
Kelas 
Nilai Rata-rata 
Pratindakan Siklus I 
V 59,13 69,25 
 
Data hasil nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 
V dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Grafik Peningkatan keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada 
Siklus I 
 
Tabel 7. Kriteria Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Kelas V Pada Siklus I 
Skor Frekuensi Kategori 
86 – 100 4 Baik Sekali 
71 – 85 9 Baik 
56 – 70 9 Cukup 
31 – 55 2 Kurang 





Tabel 8. Peningkatan Ketuntasan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Kelas V Pada Siklus I 
Ketuntasan 







Tuntas 8 33,33 14 58,33 
 
Penggunaan media VCD film kartun pada tindakan siklus I berhasil 
meningkatkan aktivitas dan perhatian siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. 
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 35%, yang kondisi awal 50%  
dengan jumlah 12 meningkat menjadi 85% dengan jumlah 20 siswa. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman selanjutnya ini. 
Tabel 9. Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
Kelas 
Aktivitas Siswa 




Frekuensi Persen Frekuensi Persen 
V 12 50 20 85 
 
2) Revisi 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dan guru 
menyimpulkan terdapat permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakan 
siklus I. Guru dan peneliti sepakat mengadakan revisi pada rancangan tindakan 
siklus II, yaitu: 
a) memberikan bimbingan lebih pada siswa yang mengalami kesulitan, 






2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Bertolak dari hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti 
melakukan perencanaan tindakan siklus II dengan upaya perbaikan berdasarkan 
kendala-kendala yang ditemukan pada pelaksanaan siklus I. Perencanaan 
tindakan pada siklus II dilakukan dengan perbaikan alat kelengkapan yang 
berkaitan dengan rencana tindakan yang akan dilaksanakan. Alat kelengkapan 
tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, 
pedoman penilaian tes keterampilan menulis narasi, fasilitas dan sarana 
pendukung. 
Dalam pelaksanaan siklus II, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit untuk tiap 
pertemuannya. RPP tersebut mencakup Standar Kompetesi, Kompetensi Dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, metode 
pembelajaran, media, pedoman penilaian, materi dan evaluasi. RPP siklus II 
merupakan hasil perbaikan dan penyempurnaan dari rencana pembelajaran 
sebelumnya. Perbaikan rencana pembelajaran pada siklus II meliputi 
peningkatan motivasi, perbaikan media, dan soal-soal latihan maupun 
pengkondisian dalam kegiatan diskusi kelompok. Peningkatan motivasi siswa 
dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi dilakukan dengan 
menampilkan film dengan durasi yang diperpendek. Media dalam 
menyampaikan penjelasan mempergunakan LCD sehingga siswa lebih jelas 
dalam memahami materi. Soal-soal latihan ditekankan perbaikan penggunaan 
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maupun penulisan kata depan, ejaan dan tanda baca yang belum maksimal pada 
siklus sebelumnya. 
Lembar observasi yang digunakan juga sama dengan lembar observasi 
siklus I. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh tetap objektif dan dapat 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Lembar observasi pada siklus II juga 
terdiri dari lembar observasi terhadap aktivitas guru dan siswa pada saat 
pelaksanaan tindakan. Dalam menilai produk atau hasil keterampilan menulis 
narasi siswa digunakan pedoman penilaian seperti halnya yang digunakan 
dalam siklus I. Pedoman penilaian ini dijadikan panduan dalam menilai hasil 
menulis narasi siswa guna penilaian yang jelas. Fasilitas dan sarana pendukung 
sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan yang meliputi ruang kelas, 
perangkat pendukung, maupun media yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
tindakan. Media yang digunakan pada siklus II sama dengan siklus I tetapi 
dengan judul film yang berbeda. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 Desember 2015. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 dan berakhir pukul 08.45 atau pada 
jam pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan pertama diikuti oleh semua 
siswa yang berjumlah 24 siswa. Sebelum kegiatan pembelajaran, guru 
mempersiapkan perlengkapan pembelajaran termasuk alat media pada pukul 
07.00 sampai pukul 07.35 karena pada waktu tersebut siswa mengikuti 
kegiatan senam pagi yang rutin diadakan oleh sekolah. 
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Kegiatan awal dimulai dengan guru dan siswa berdoa, serta guru 
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan menayangkan film kartun tentang Adit dan Sopo Jarwo yang 
berjudul “Nganter Telur Siapa Tau Mujur”. Kemudian siswa dan guru 
melakukan tanya jawab tentang film kartun yang ditayangkan. Selanjutnya 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
Kegiatan inti dimulai dengan melakukan tanya jawab mengenai karangan 
narasi yang dibuat pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru guru 
menjelaskan tentang penggunaan huruf kapital sambil memberikan contoh 
penulisan huruf kapital dalam sebuah kalimat. Beberapa siswa memberikan 
contoh menulis kalimat yang sesuai dengan aturan penulisan tanda baca dan 
ejaan. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. Kegiatan selanjutnya, 
siswa membentuk kelompok diskusi beranggotakan 4 siswa setiap kelompok. 
Setiap kelompok diberikan LKS tentang latihan menulis kata dengan huruf 
kapital benar untuk didiskusikan. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan bimbingan guru. Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan, setiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusi ke depan kelas. Siswa lain diberi 
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya mengenai hasil diskusi yang 
disampaikan oleh kelompok lain. Guru meluruskan pernyataan siswa yang 
menyimpang dengan melakukan diskusi bersama. Siswa diberi 
kesempatanbertanya dan mencatat materi. Siswa dan guru menyimpulkan 
tentang materiyang mereka pelajari. 
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Kegiatan diakhiri dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari langkah-langkah menulis narasi dengan benar. Kemudian peneliti 
menutup pembelajaran tersebut untuk dilanjutkan pembelajaran lain. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 Desember 2015. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.35 dan berakhir pukul 08.45 atau pada 
jam pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan ini diikuti oleh semua siswa 
yang berjumlah 24 siswa.  
Kegiatan awal dimulai dengan guru dan siswa berdoa, serta guru 
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru melakukan 
apersepsi dengan mengulas materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
Hal ini bertujuan agar siswa semakin mengingat materi yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Kegiatan inti dilakukan dengan guru menuliskan contoh kalimat dengan 
menggunakan kata depan di dan ke yang benar dan salah di papan tulis. Salah 
satu siswa diminta untuk memperbaiki kalimat yang menurut siswa kalimat itu 
salah. Siswa lain diminta untuk menilai dan menanggapi pendapat siswa 
tersebut. Guru menjelaskan tentang penggunaan kata depan di dan ke yang 
benat. Kemudian siswa diminta menyebutkan contoh lain penggunaan kata 
depan di dan ke dalam kalimat yang benar. Siswa yang lain diminta 
menanggapi. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan terkait materi 
yang masih belum jelas. Setelah itu guru menayangkan VCD film kartun 
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tentang Adit dan Sopo Jarwo dengan judul “Ketika Piknik Bikin Panik” dengan 
2 kali pemutaran. Selanjutnya siswa diminta untuk membuat kerangka 
karangan, lalu dikembangkan menjadi karangan narasi yang utuh dan padu 
menggunakan struktur tata bahasa, kata depan, tanda baca dan EYD sebagai 
evaluasi akhir siklus II. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan motivasi kepada 
siswa untuk giat belajar dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang 
telah diajarkan. Kemudian guru menutup pembelajaran tersebut untuk 
dilanjutkan pembelajaran lain. 
c. Tahap Observasi 
1) Observasi Siswa 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pertemuan 1 siklus II yang dilakukan 
guru dan peneliti dalam kegiatan pembelajaran, menunjukan bahwa 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan media VCD film 
kartun sudah terbilang baik dan secara umum sudah banyak peningkatan. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui hasil pengamatan lembar aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Siswa semakin antusias dan aktif dalam 
mengikuti pelajaran sehingga pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 




 Gambar 6. Siswa fokus memperhatikan penjelasan guru 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan tindakan pertemuan 2 siklus II 
yang dilakukan observer (guru kelas V SD N 1 Sitiadi) dan peneliti 
dalamkegiatan pembelajaran, menunjukkan bahwa semua siswa sangat 
bersungguh-sungguh, antusias, semangat, fokus dan aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran menulis. Hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran, memberikan contoh dan melakukan tanya jawab dengan siswa. Pada 
saat ditayang film kartun siswa mulai mencatat hal-hal yang penting yang akan 
dituang dalam karangan yang akan dibuat. Pada akhir kegiatan 2 siklus II hasil 
nilai rata-rata kemampuan menulis mengalami peningkatan. Selain hasil nilai 
rata-rata kemampuan, Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran tindakan siklus II juga mengalami peningkatan. Hasil 





2) Observasi Guru 
Peningkatan aktivitas dan pemahaman siswa terhadap hasil pembelajaran 
tidak terlepas dari peran seorang guru dalam mengajar. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil lembar pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru saat 
melakukan proses pembelajaran menggunakan media VCD film kartun. Dari 
hasil pengamatan guru terlihat bahwa kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru selalu berusaha untuk 
memperbaiki pada pertemuan berikutnya. Kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada pertemuan-pertemuan sebelumnya dilakukan guru dengan cara berikut: 
sebelum memulai pelajaran guru selalu mengecek dengan teliti kesiapan-
kesiapan bahan-bahan serta alat perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran dan selalu mengkondisikan siswa untuk siap menerima materi 
yang akan dan sedang diajarkan. Guru memberikan bimbingan dengan penuh 
kesabaran agar siswa mudah dan mampu memahami materi yang diajarkan. 
Guru juga lebih sering memantau sejauh mana kemajuan siswa terhadap materi 
yang disampaikan. Motivasi dan terus memberi semangat terhadap siswa agar 
lebih giat lagi dalam belajar. Menyampaikan pesan atau moral terkait materi 




Gambar 7. Guru sedang membimbing siswa 
 
Hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung menunjukan bahwa hasil 
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran tindakan siklus 
II juga mengalami peningkatan. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran siklus II tersaji pada lampiran 11. 
d. Tahap Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Refleksi 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II secara umum 
sudah baik. Berdasarkan hasil karangan narasi siswa pada siklus II, dapat 
diketahui bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami 
peningkatan. Walaupun pada tulisan siswa masih terdapat kesalahan seperti 
penulisan huruf kapital, tanda baca dan kata depan di serta ke, tetapi jumlah 
kesalahannya sudah mengalami penurunan. Selain itu, terdapat siswa yang 
belum mencapai rerata minimal yang ditetapkan. Siswa tersebut diketahui 
memiliki tingkat pemahaman yang rendah. Siswa tersebut diketahui cara 
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memegang bolpoint berbeda dari yang lain, sehingga dari hasil tulisannya yang 
ditulis dengan huruf tegak bersambung hampir semuanya seperti ditulis 
menggunakan huruf kapital.  
Namun pada pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 
menggunakan media VCD film kartun mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus II, VCD film kartun 
ditayangkan sebanyak 2 kali sehingga siswa mudah dalam memahami isi cerita 
dalam film, sehingga siswa dapat menulis karangan narasi dengan lebih tertata 
sesuai isi karangan dan organisasi isi karangan.Selain itu, dilihat dari hasil 
pengamatan peneliti terhadap guru dan siswa dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran pun mengalami peningkatan. 
Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan vcd film 
kartun dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. 
Peningkatan pada siklus II sebesar 17,91, yang kondisi awal 59,13 meningkat 
menjadi 77,04. Untuk lebih jelasnya tersaji pada tabel berikut. 
Tabel 10. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 
V Pada Siklus II 
Kelas 
Skor 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
V 59,13 69,25 77,04 
 
Data hasil nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 




Gambar 8. Grafik Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus II 
 
Tabel 11. Kriteria Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Kelas V Pada Siklus II 
Skor Frekuensi Kategori 
86 – 100 2 Baik Sekali 
71 – 85 17 Baik 
56 – 70 5 Cukup 
31 – 55 0 Kurang 
10 - 30 0 Kurang Sekali 
 
Tabel 12. Peningkatan Ketuntasan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Siswa Kelas V Pada Siklus II 
Ketuntasa
n 













Tuntas 8 33,33 14 58,33 23 95,83 
 
Penggunaan media VCD film kartun pada tindakan siklus I berhasil 
meningkatkan aktivitas dan perhatian siswa kelas V SD Negeri 1 Sitiadi. 
Peningkatan pada siklus II sebesar 50%, yang kondisi awal 50% meningkat 
menjadi 100%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di halaman 
selanjutnya. 









Frekuensi Persen Frekuensi Persen Frekuensi Persen 




Pemahaman Siklus II dapat dilihat pada tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 14. Perubahan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa 




Siklus Siklus I Siklus II 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 67,00 73,00 76,00 √  
2 35,00 40,50 70,00 √  
3 30,00 65,00 70,00 √  
4 53,00 70,00 83,00 √  
5 65,00 63,00 79,00 √  
6 50,00 60,00 73,00 √  
7 27,50 61,00 75,00 √  
8 81,50 83,00 84,00 √  
9 68,00 80,00 75,00 √  
10 68,00 70,00 72,50 √  
11 75,00 75,00 76,00 √  
12 52,00 56,00 73,00 √  
13 75,00 87,00 87,50 √  
14 32,50 56,00 70,00 √  
15 54,00 64,00 78,00 √  
16 82,50 85,50 88,00 √  
17 75,00 81,00 83,00 √  
18 70,00 70,00 80,50 √  
19 78,00 82,50 83,00 √  
20 63,00 72,00 75,00 √  
21 33,00 45,50 70,00 √  
22 64,00 81,00 80,00 √  
23 39,50 50,00 62,50  √ 
24 80,50 86,00 85,00 √  
Jumlah 1419 1662 1849   
Rata-Rata 59,13 69,25 77,04   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat satu siswa 
yang belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan sehingga masuk 
kategori belum tuntas walaupun terjadi peningkatan nilai rata-rata pada setiap 
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siklus. Siswa yang telah memenuhi indikator keberhasilan sebanyak 23 siswa 
dinyatakan tuntas karena selain mencapai nilai rata-rata minimal, terdapat 
peningkatan kualitas hasil dari kondisi awal hingga siklus I. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Tindakan Siklus I  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Sitiadi 
kondisi awal keterampilan menulis keterampilan siswa masih rendah. Hasil tes 
pada kegiatan pratindakan diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 59,13. Siswa 
yang telah memenuhi nilai rata-rata atau tuntas ada 8 siswa atau 33,33%. 
Banyak siswa yang kurang memperhatikan pelajaran dan hanya berbicara 
dengan siswa lainnya. Siswa nampak kurang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sebagian besar siswa tidak menyukai kegiatan menulis karena 
selama ini siswa kurang leluasa menuangkan ide mereka. Hal tersebut terjadi 
akibat siswa terlalu difokuskan pada penguasaaan materi dan aplikasinya 
kurang mendapat perhatian. Latihan menulis yang kurang pun menjadi 
penyebab rendahnya nilai siswa. Penggunaan media pembelajaran khusus VCD 
film kartun dalam pembelajaran masih belum maksimal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 
khususnya menulis karangan narasi. 
Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media 
pembelajaran yaitu VCD film kartun dalam kegiatan pembelajaran menulis 
karangan narasi.Penggunaan media pembelajaran VCD film kartun diharapkan 
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta mempermudah siswa 
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dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan, sehingga 
keterampilan siswa dalam menulis paragraf mengalami peningkatan.Hal ini 
senada dengan Sudjana dan Rivai (2011: 2) menyebutkan bahwa manfaat 
penggunaan media pembelajaran pada peserta didik yaitu dapat menumbuhkan 
minat dan memotivasi siswa serta dapat memudahkan siswa dalam memahami 
bahan pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama beberapa siswa kurang memperhatikan saat 
proses pembelajaran menulis karangan. Pada saat kegiatan pembelajaran siswa 
terlihat pasif. Saat guru meninggalkan kelas suasana kelas menjadi gaduh dan 
sulit dikondisikan. Hal ini membuat siswa kurang menerima penjelasan yang 
diberikan, sehingga masih ada kesalahan pada hasil karangan narasi siswa. 
Beberapa di antaranya memang memiliki daya tangkap materi yang 
rendah. Kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama segera diperbaiki 
oleh guru pada pertemuan kedua dan ketiga sehingga proses pembelajaran 
berjalan lebih baik. Pada pertemuan kedua dan ketiga siswa lebih kooperatif 
sehingga lebih mudah dikondisikan. Perhatian siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru lebih baik, hanya beberapa siswa masih terlihat berbicara 
sendiri saat pembelajaran. 
Keberhasilan tindakan dalam siklus I terlihat pada hasil tes siklus I. Nilai 
rata-rata keterampilan siswa dalam menulis paragraf mencapai 69,25. Namun 
masih ada 10 siswa belum mencapai nilai rerata minimal. Setelah diselidiki dan 
berdiskusi dengan guru hal tersebut karena kurangnya perhatian. Sebagian dari 
siswa yang belum berhasil kurang fokus selama pembelajaran. Dua dari siswa 
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yang belum tuntas diketahui memiliki daya tangkap rendah sehingga lambat 
memahami materi. 
Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Siswa pun telah mengikuti proses pembelajaran 
dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang 
menunjukkan aktivitas siswa pada siklus I dalam kategori sangat baik dengan 
persentase mencapai 85%. 
Namun pada tindakan siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh belum 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, yakni nilai rata-rata kelas sekurang-
kurangnya mencapai nilai 70, selain itu persentase keberhasilannya juga belum 
memenuhi kriteria karena belum mencapai 75%, yaitu baru 58,33%. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan merevisi tindakan 
siklus I. 
2. Hasil Tindakan siklus II 
Kegiatan pembelajaran siklus II disusun dengan memperhatikan hasil 
tindakan dan refleksi siklus I. Pada tindakan siklus II dilakukan perbaikan-
perbaikan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada siklus I. Pada tindakan 
siklus II guru memutar VCD film kartun sebanyak 2 kali sebelum menjelakan 
materi pembelajaran. Tindakan ini membuat siswa cukup antusias. Melalui 
kegiatan yang disusun demikian menjadikan materi yang disampaikan akan 
lebih lama diingat oleh siswa. Kegiatan dalam siklus II membuat siswa lebih 
fokus dalam pembelajaran sehingga siswa yang gaduh selama pembelajaran 
hampir tidak ada. Antusias dan partisipasi siswa juga meningkat, dilihat dari 
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mulai banyaknya siswa yang terlibat dalam tanya jawab dan diskusi, serta 
dalam pembuatan kesimpulan di akhir pembelajaran. 
 Secara umum, tindakan pada siklus II sudah lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi. Rencana 
pembelajaran yang lebih baik dan pengelolaan kelas yang optimal merupakan 
hal yang mendukung keberhasilan ini. Selain itu, keberhasilan pembelajaran 
menulis paragraf ini juga dipenngaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan 
guru dan kemampuan siswa. Guru sebagai penyampai materi selama proses 
pembelajaran telah menguasai materi dengan baik, berbahasa yang baik, dan 
komunikatif. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa guru telah 
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Siswa juga telah mengikuti proses 
pembelajaran dengan lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa masuk dalam kategori sangat baik 
dengan persentase 100%.  
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II keterampilan menulis karangan 
narasi siswa mengalami peningkatan. Keberhasilan tindakan dalam siklus II 
terlihat pada hasil tes siklus II. Peningkatan terjadi pada rata-rata nilai kelas 
dan persentase siswa yang mencapai nilai rata-rata minimal. Nilai rata-rata 
kelas dalam keterampilan menulis paragraf mencapai 77,04. Siswa yang telah 
mencapai nilai rata-rata minimal terdapat 23 siswa dari 24 siswa.  
Peningkatan pada proses dan hasil belajar menulis karangan narasi tersebut 
terjadi karena antusias dan semangat belajar siswa mengalami peningkatan 
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pula. hal tersebut dikarena guru dan siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan optimal, dan rancangan kegiatan pembelajaran 
menggunakan Media VCD film kartun sesuai dengan karakteristik 
siswa, sehingga mudah diikuti dan materi mudah dipahami. Selain itu guru 
memberikan motivasi untuk rajin belajar.  
Pada tindakan siklus II ini terdapat satu siswa atau 4,17% siswa yang 
belum memenuhi nilai rata-rata minimal atau belum tuntas. Berdasarkan 
diskusi dengan guru kelas, dijelaskan bahwa siswa yang belum memenuhi nilai 
rata-rata minimal tersebut memiliki daya tangkap yang lebih rendah 
dibandingkan dengan siswa yang lain. Siswa terlihat kurang bersemangat dan 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. cara memegang bolpoint berbeda 
dari yang lain, sehingga dari hasil tulisannya yang ditulis dengan huruf tegak 
bersambung hampir semuanya seperti ditulis menggunakan huruf kapital.  
Peningkatan pada proses dan hasil belajar pada siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media VCD film kartun dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 
karangan narasi. Hasil olah data yang dihasilkan pada siklus II sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, sehingga penelitian tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Sitiadi ini 
dalam pelaksanaannya masih terdapat keterbatasan, yaitu waktu pelaksanaan 
71 
 
penelitian menjadi kurang maksimal karena siswa akan melaksanakan ulangan 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penggunaan VCD film kartun dapat meningkatkan proses pembelajaran 
dan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Sitiadi sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran menulis karangan narasi menunjukan keaktifan, 
antusias, dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat. 
2. Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I sebesar 
10,12, yang kondisi awal 59,13 meningkat menjadi 69,25, dan pada siklus II 
sebesar 17,91, yang pada kondisi awal 59,13 meningkat menjadi 77,04. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran-saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat dan memperbanyak latihan menulis 
sehingga keterampilan menulis siswa dapat meningkat. 
2. Bagi guru, dapat menggunakan media VCD film kartun sebagai alternatif 
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi. 
3. Bagi sekolah, dapat mendukung penggunaan media pembelajaran 
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Lampiran 1.   Daftar Nama Inisial Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sitiadi 
 




































Lampiran 2.   Nilai Hasil Tes Evaluasi Pratindakan Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sitiadi 
 
No. Nama Inisial Peneliti Guru Nilai Keterangan 
1. DWP 65 69 67,00 Tidak Tuntas 
2. RA 34 36 35,00 Tidak Tuntas 
3. ARW 29 31 30,00 Tidak Tuntas 
4. AMF 54 52 53,00 Tidak Tuntas 
5. AHN 63 67 65,00 Tidak Tuntas 
6. ARD 49 51 50,00 Tidak Tuntas 
7. AZP 27 28 27,50 Tidak Tuntas 
8. ANAQ 84 79 81,50 Tuntas 
9. DRNK 67 69 68,00 Tidak Tuntas 
10. FN 66 70 68,00 Tidak Tuntas 
11. IPD 71 79 75,00 Tuntas 
12. IF 53 51 52,00 Tidak Tuntas 
13. LPA 76 74 75,00 Tuntas 
14. MKH 33 32 32,50 Tidak Tuntas 
15. OMD 53 55 54,00 Tidak Tuntas 
16. QA 81 84 82,50 Tuntas 
17. R 72 78 75,00 Tuntas 
18. SA 67 73 70,00 Tuntas 
19. SS 74 82 78,00 Tuntas 
20. SGN 60 66 63,00 Tidak Tuntas 
21. T 31 35 33,00 Tidak Tuntas 
22. TS 62 66 64,00 Tidak Tuntas 
23. MA 40 39 39,50 Tidak Tuntas 
24. NC 82 79 80,50 Tuntas 
Jumlah Nilai Siswa 1393 1445 1419 Belum Mencapai 










Lampiran 3. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses 
Pembelajaran Pratindakan   
No. Pernyataan Skor 
1 Siswa siap mengikuti pembelajaran  3 
2 Siswa aktif, tenang dan fokus dalam mengikuti pembelajaran.  2 
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru.  2 
4 Siswa mencatat hal-hal yang diperlukan.  1 
5 Siswa mengerjakan penugasan yang diberikan oleh guru.  3 
6 
Siswa mengecek kembali penugasan yang diberikan sebelum 
dibahas atau dikumpulkan. 
 3 
7 




Siswa menunjukan sikap kooperatif dan disiplin selama 
pembelajaran. 
 3 
Total Skor 20 
Rata-Rata Skor 0,5 
Persentase Rata-Rata Skor (%) 50% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 











Lampiran 4. Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru dalam Proses 
Pembelajaran Pratindakan 
No. Pernyataan Skor 
1 Guru mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran.  4 
2 Guru mengkondisikan siswa.  4 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  4 
4 Guru menguasai materi yang diajarkan.  4 
5 Guru menguasai penggunaan alat dan media pembelajaran.  - 
6 Guru memfasilitasi siswa dalam berdiskusi.  - 
7 
Guru memberi kesempatan siswa menanyakan materi yang 
belum jelas. 
 4 
8 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi.  4 
9 Guru memberikan penugasan kepada siswa.  4 
10 Guru memantau kegiatan dan tulisan siswa  3 
11 Guru melakukan tindak lanjut.  4 
12 
Guru menggunakan bahasa lisan secara benar, lancar, dan 
komunikatif. 
 4 
Total Skor 42  
Rata-Rata Skor  0,70 
Persentase Rata-Rata Skor (%)  70% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 









Lampiran 5.  RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS I 
 
 Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
 Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Sitiadi 
 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 (Satu) 
 Hari / tanggal  : 
 Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 
(Menulis) 
II. Kompetensi Dasar 
4.1  Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan  
III. Indikator  
4.1.1 Menyebutkan 4 unsur dalam karangan narasi 
4.1.2 Menyusun kerangka karangan narasi 
4.1.3 Memahami struktur tata bahasa dan penggunaan EYD. 
4.1.4 Mengembangkan kerangka karangan narasi menjadi karangan yang 
utuh dan padu 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa menyaksikan film kartun dan tanya jawab bersama guru, 
siswa dapat menyebutkan 4 unsur (tema, tokoh, latar, dan alur) yang 
terdapat dalam karangan narasi dengan benar. 
2. Setelah siswa menyaksikan film kartun, siswa dapat membuat organisasi 
isi karangan yang berupa kerangka karangan dengan benar. 
3. Setelah diberikan contoh kalimat dengan struktur tata bahasa yang terdiri 
dari subjek, predikat, objek dan keterangan oleh guru, siswa dapat 
memahami struktur tata bahasa yang terdiri dari minimal subjek dan 
predikat dalam menulis kalimat dengan benar. 
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4. Setelah berdiskusi dan tanya jawab dengan guru, siswa dapat memahami 
penggunaan EYD dalam menulis karangan dengan benar. 
5. Setelah mempelajari langkah-langkah menulis, struktur tata bahasa, dan 
penggunaan EYD, siswa dapat mengembangkan kerangka karangan 
menjadi karangan utuh dan padu berdasar media yang ditayangkan 
dengan baik dan benar. 
V. Materi Ajar 
Pengalaman Siswa 
VI. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Siswa mengkondisikan untuk mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa memperhatikan apersepsi berupa film kartun. 
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai film kartun yang 
ditayangkan. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada hari tersebut. 
B. Kegiatan Inti (45 menit) 
1. Siswa melakukan tanya jawab tentang karangan narasi dan unsur-unsur 
karangan narasi pada film yang ditayangkan. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah menyusun 
karangan. Siswa dibentuk menjadi 6 kelompok yang berjumlah masing-
masing kelompok 4 anak.  
3. Masing-masing kelompok diberi lembar tugas kelompok yang sama 
untuk didiskusikan yaitu tugas menentukan tema, topik, dan judul 
karangan, serta kerangka karangan berdasarkan film yang ditayangkan. 
4. Hasil lembar tugas kelompok dibahas bersama. 
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5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi yang masih belum 
jelas. 
6. Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa melakukan evaluasi. 
2. Siswa diberi tindak lanjut berupa motivasi dan perintah untuk 
mempelajari materi yang telah diajarkan. 
Pertemuan Kedua 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Siswa mengkondisikan untuk mengikuti pembejalaran. 
2. Siswa mengulas materi pada pertemuan sebelumnya secara sekilas 
sebagai bentuk apersepsi. 
3. Siswa menperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa membaca contoh kalimat yang ditulis oleh guru di papan tulis. 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang struktur tata bahasa pada 
contoh kalimat yang ditulis guru di papan tulis. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang struktur tata bahasa yang terdiri 
dari Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan. 
4. Sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya, masing-
masing kelompok mengerjakan lembar tugas kelompok pada lembar 
yang telah disediakan. 
5. Hasil lembar tugas kelompok dibahas bersama. 
6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi yang masih belum 
jelas. 
7. Siswa dan guru membuat kesimpulan. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa melakukan evaluasi. 
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2. Siswa diberi tindak lanjut berupa motivasi dan perintah untuk 
mempelajari kembali materi yang telah diajarkan. 
Pertemuan Ketiga 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa mengulas materi pada pertemuan sebelumnya secara sekilas 
sebagai bentuk apersepsi. 
3. Siswa menperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
B. Kegiatan Inti (55 menit) 
1. Siswa diberikan contoh kalimat menggunakan tanda baca dan huruf 
kapital yang salah. 
2. Siswa diminta untut memperbaiki kesalahan yang ada, siswa yang lain 
menanggapi jawaban siswa. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan tanda baca 
yang benar. 
4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya pada teman atau guru 
apabila mengalami kesulitan. 
5. Siswa menyaksikan tayangan film kartun tentang Adit dan Sopo Jarwo 
yang berjudul “Nganter Telur Siapa Tau Mujur”. 
6. Siswa membuat kerangka karangan berdasarkan film yang tayangkan. 
7. Siswa mengembangkan kerangka karangan yang dibuat menjadi sebuah 
karangan yang utuh, runtut, dan padu menggunakan EYD yang benar.  
C. Kegiatan Akhir (5 menit) 
1. Siswa diberi tindak lanjut berupa motivasi dan perintah untuk 
mempelajari materi yang telah diajarkan. 
VIII. Sumber Pembelajaran 
1. Sri Murni & Ambar Widianingsih. (2007). Bahasa Indonesia 5: untuk 
Sekolah Dasar & Madrasah kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Depdiknas. 
2. Sri Rahayu & Yanti Sri Rahayu. (2009). Bahasa Indonesia SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
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3. Umri Nur’aini. (2008). Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
IX. Alat dan Media Pembelajaran 
1. VCD Film Kartun Adit dan Sopo Jarwo berjudul “Nganter Telur Siapa 
Tau Mujur” (dalam bentuk file). 
2. LCD Proyektor 
3. Papan Tulis 
4. Netbook 
5. Speaker 
6. Lembar Kerja Siswa 
7. Soal Evaluasi 
X. Penilaian 
A. Teknik Penilaian : Tes 
B. Jenis Tes  : Tertulis 
C. Bentuk  : Produk karangan narasi 
D. Rubrik Penilaian : 
Aspek yang 
Dinilai 
Skor Kategori Keterangan 
Isi Karangan 
27 - 30 
Sangat 
Baik 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan 
tema dan terdapat tiga unsur narasi yang lain yaitu alur, tokoh 
dan latar. 




Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan 
tema, alur sesuai dan terdapat salah satu unsur karangan yang 
lain. 
12 - 21 
Cukup 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 
dengan tema, alur sesuai dan terdapat dua unsur karangan 
lain, atau sebaliknya. 
0 - 11 
Kurang 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 




19 - 25 
Sangat 
Baik 
Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan baik dan 
urutan logis. 
12 - 18 Baik 
Kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, urutan logis 
tetapi tidak lengkap. 
7 - 11 Cukup Gagasan kacau, urutan dan pengembangan tidak logis. 
0 - 6 Kurang Tidak terorganisir dan tidak komunikatif. 
Penggunaan 
Struktur   
16 - 20 
Sangat 
Baik 
Semua kalimat dalam karangan ditulis dengan kalimat yang 
efektif dan ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
10 - 15 
 
Baik 
Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan 









Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan 
kalimat yang efektif namun tidak ada kepaduan antarkalimat 
maupun antarparagraf. 
0 - 4 Kurang 
Karangan ditulis dengan kalimat-kalimat yang kurang efektif 
namun ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
Pemilihan Diksi 
(Kosakata) 
12 - 15 
Sangat 
Baik 
Pemanfaatan kata canggih, pemilihan kata dan ungkapan 
tepat. 
8 - 11 Baik 
Pemanfaatan kata agak canggih, pemilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu. 
4 - 7 Cukup 
Pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan merusak makna. 
0 - 3 Kurang 





8 - 10 
Sangat 
Baik 
Menguasai aturan penulisa, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
5 - 7 Baik 
Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
2 - 4 Cukup 
Sering terjadi kesalahan ejaan sehingga makna 
membingungkan atau kabur. 
0 - 2 
Kurang 
 
Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan 




E. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam setiap mata pelajaran bahasa 
Indonesia siswa memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 75%.  
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila nilai rata-rata siswa ≥ 70 dan 
aktif dalam proses pembelajaran. 
XI. Lampiran-Lampiran 
A. Materi Pelajaran 
B. Lembar Kerja Siswa 
C. Soal Evaluasi 




Nilai menulis karangan =  Skor maksimal      




 Puring,   Desember  2015 
 Mengetahui, 
Guru Kelas V    Pengamat (Observer) 
 
 
Wuri Handayani,  S.Pd.   Azis Witdiatmoko 























Materi Pertemuan 1 
Karangan adalah karya tulis yang terdiri atas beberapa paragraf yang 
membicarakan tentang topik tertentu. Berdasarkan susunan atau cara 
penyajiannya, karangan dapat dibedakan menjadi karangan narasi, karangan 
deskripsi, karangan argumentasi, dan karangan persuasi. 
a. Karangan narasi, yaitu karangan yang menceritakan suatu kejadian atau 
peristiwa secara runtut atau sesuai dengan urutan waktu. Karangan narasi 
memiliki tokoh, alur, dan latar. 
b. Karangan deskripsi, yaitu karangan yang berisi gambaran tentang tempat, 
benda, orang, binatang, tumbuhan, atau hal lainnya secara rinci, sehingga 
seolah-olah pembaca dapat melihat, mendengar, atau merasakan langsung 
benda yang digambarkan tersebut. 
c. Karangan eksposisi, yaitu karangan yang memaparkan suatu peristiwa, proses, 
atau masalah yang disertai dengan fakta-fakta atau keterangan sejelas-jelasnya 
tanpa mengajak atau mendesak pembaca agar menerima atau mengikuti apa 
yang dipaparkan oleh penulis. 
d. Karangan argumentasi, yaitu karangan yang mengungkapkan ide, gagasan, atau 
pendapat penulis dengan disertai bukti dan fakta yang bertujuan untuk 
meyakinkan pembaca bahwa apa yang diungkapkan oleh penulis benar-benar 
terjadi atau benar-benar ada. 
e. Karangan persuasi, yaitu karangan yang berisi ajakan, bujukan, imbauan, atau 
anjuran, agar mempengaruhi pembaca untuk berbuat sesuatu. 
Unsur-unsur yang terkandung dalam karangan narasi antara lain sebagai 
berikut. 
a. Tokoh 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita yang memiliki 






Latar merupakan segala keterangan mengenai waktu, tempat, atau ruang, dan 
suasana dalam cerita. Latar tempat misalnya: di desa, di kota, atau daerah 
tertentu. Latar waktu meliputi waktu terjadinya cerita, misalnya pagi, siang, 
sore atau malam. Latar suasana meliputi bagaimana peristiwa itu terjadi. 
Misalnya, menggembirakan, mencekam, mengerikan, atau menyedihkan. 
c. Alur (plot) 
Alur merupakan urutan-urutan cerita yang memiliki hubungan sebab akibat. 
d. Tema 
Tema adalah ide pokok yang menjiwai titik tolak pengarang dalam menulis 
sebuah cerita. Contoh: kepahlawanan, kejujuran, dan persahabatan. 
e. Amanat atau pesan 
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca 
karyanya. Pesan biasanya berisi tentang nasihat atau hikmah yang diperoleh 
setelah mendengarkan cerita yang didengarnya. 
Langkah-langkah menyusun karangan antara lain sebagai berikut. 
a. Menentukan tema 
Tema merupakan ide atau gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Suatu 
tema sebaiknya dibuat tidak terlalu luas. 
b. Menentukan topik 
Topik merupakan jabaran dari tema. Suatu tema bisa dijabarkan menjadi 
beberapa topik. Jadi, topik karangan ditentukan dari tema karangan. 
c. Menyusun kerangka karangan 
Kerangka karangan merupakan garis besar suatu karangan. Kerangka karangan 
berfungsi untuk membantu agar pembicaraan atau pembahasan karangan tidak 
terlalu luas. 
d. Mengembangkan kerangka karangan 
Pengembangan karangan adalah mengembangkan rancangan karangan yang 
berisi ide pokok. Kerangka karangan dikembangakan menjadi paragraf yang 
utuh dengan memaparkan berbagai bukti yang mendukung. 
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Lembar Kerja Siswa 
Kerjakan secara berkelompok! 
1. Tentukan tema, dan judul karangan sesuai dengan film yang ditayangkan pada 
awal pembelajaran! 
2. Buatlah kerangka karangan dari film yang ditayangkan! 
Soal Evaluasi 
1. Apa yang dimaksud dengan karangan narasi? 
2. Sebut 4 unsur karangan narasi karangan narasi! 
3. Sebutkan langkah-langkah menyusun karangan narasi! 
Kunci Jawaban 
Lembar Kerja Siswa 
Tema : Tanggung Jawab. 
Judul : Nganter Telur Siapa Tau Mujur. 
Kerangka Karangan : menyesuaikan jawaban siswa. 
Soal Evaluasi Akhir 
1. Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu kejadian atau 
peristiwa secara runtut atau sesuai dengan urutan waktu. Karangan narasi 
memiliki tokoh, alur, dan latar. 





3. Langkah-langkah menyusun karangan narasi. 
a. Menentukan tema. 
b. Menentukan topik. 
c. Menyusun kerangka karangan. 





Materi Pertemuan 2 
Seorang pengarang  harus memperhatikan struktur tata bahasa. Kalimat 
adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan yang 
mengungkapkan suatu pikiran yang utuh. Dalam suatu kalimat terdiri dari 
beberapa unsur antara lain subjek, predikat, objek, dan keterangan. Suatu kalimat 
bisa dikatakan sempurna apabila minimal memiliki subjek dan predikat. 
Kalimat Dasar Berpola S P 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek dan predikat. Predikat kalimat untuk 
tipe ini dapat berupa kata kerja, kata benda, kata sifat, atau kata bilangan.  
Misalnya: 
1. Mereka / sedang berenang.S P (kata kerja) 
2. Ayahnya / guru SMA.S P (kata benda) 
3. Gambar itu / bagus.S P (kata sifat) 
4. Peserta penataran ini / empat puluh orang.S P (kata bilangan) 
Kalimat Dasar Berpola S P O 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek, predikat, dan objek.  
Misalnya: Mereka / sedang menyusun / karangan ilmiah.S P O 
Kalimat Dasar Berpola S P Pel. 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek, predikat, dan pelengkap.  
Misalnya: Anaknya / beternak / ayam.S P Pel. 
Kalimat Dasar Berpola S P O Pel. 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek, predikat, objek, dan pelengkap. 
Misalnya: Dia / mengirimi / saya / surat.S P O Pel. 
Kalimat Dasar Berpola S P K 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek, predikat, dan keterangan. Misalnya: 
Mereka / berasal / dari Surabaya.S P K 
Kalimat Dasar Berpola S P O K 
Kalimat dasar tipe ini memiliki unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan. 





Lembar Kerja Siswa 
1. Perhatikan cerita di bawah ini! 
2. Tentukan struktur pola dari kata yang diberi tanda kurung dalam teks bacaan 
tersebut! 
Kejujuran 
Pukul 06.45 pagi, Saya berangkat ke (sekolah). Di jalan, Saya bertemu (bu 
Sari) yang baru pulang dari pasar. Belanjaan Bu Sari banyak. Bu Sari (pulang) 
naik Becak. 
Untuk membayar becak, Bu Sari (mengambil) uang dari dompetnya. Saat 
akan memasukkan dompet ke dalam tas, tanpa sadar dompetnya terjatuh. Bu Sari 
tidak mengetahuinya dan langsung masuk ke dalam rumah. 
(Saya) melihat dompet yang terjatuh itu. Kemudian, saya mengambil 
(dompet itu) dan mengembalikannya pada bu Sari. Bu Sari bangga melihat 
kejujuran saya. Sebagai hadiah atas kejujurannya, saya diberi uang Rp 10.000,00. 
Soal Evaluasi 
Tentukan struktur pola kalimat di bawah ini! 
1. Ibu membeli buah mangga. 
2. Ayah berangkat ke kantor. 
3. Adik menangis. 
4. Sejak kemarin, saya tidak tidur. 
5. Jono dan Joni menjual burung merpati di pasar burung. 
Kunci Jawaban 
Lembar Kerja Siswa 
1. sekolah : keterangan 4. mengambil : predikat 
2. Bu Sari : subjek 5. Saya : Subjek  
3. pulang : predikat 6. dompet itu : Objek 
 
Evaluasi 
1. S P O 
2. S P K 
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3. S P 
4. K S P 
5. S P O K 
Materi Pertemuan 3 
Hal yang sebaiknya diperhatikan saat menulis adalah penggunaan ejaan 
dan tanda baca. Ejaan adalah penggambaran bunyi bahasa (kata, kalimat, dsb) 
dengan kaidah tulisan (huruf) yang distandardisasikan. Ejaan yang dipakai di 
Indonesia adalah Ejaan Yang Disepurnakan (EYD). Saat menulis karangan 
penggunaan ejaan sebaiknya diperhatikan, sebab ejaan berhubungan dengan 
penggunaan kata-kata yang tepat dan tanda baca yang benar.  
Ejaan, dalam menulis karangan juga harus memperhatikan tanda baca. 
Macam macam tanda baca dan fungsinya sebagai berikut. 
3. Tanda titik (.) 
Fungsi dan pemakaian tanda titik antara lain: 
a. untuk mengakhiri sebuah kalimat berita yakni bukan kalimat pertanyaan atau 
seruan, 
b. digunakan pada akhir singkatan nama orang, 
c. diletakan pada akhir singkatan gelar; jabatan; pangkat dan sapaan, 
d. diletakkan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat umum, dan 
e. diletakkan di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan; ikhtisar atau 
daftar, dll. 
Contoh: Saya membeli berah merah di pasar Puring.. 
2. Tanda Koma (,) 
Fungsi dan pemakaian tanda koma antara lain: 
a. untuk memisahkan unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau pembilang, 
b. memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat tersebut 
mendahului induk kalimat, dan 
c. memisahkan petikan langsung dari bagian lain dakam kalimat, dll. 




3. Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau 
perintah atau yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercaya, atau rasa emosi 
yang kuat. 
Contoh : Bukalah buku pelajaran kalian! 
4. Tanda Tanya (?) 
Tanda tanya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya.  
Contoh : Apakah kamu sudah mengerjakan PR? 
 
Evaluasi Akhir 
Menulis karangan Narasi 
Tema : Tanggung Jawab. 
Topik : Adit dan Sopo Jarwo 
Judul : Nganter Telur Siapa Tau Mujur 




















Lampiran 6.  Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses 











Siswa siap mengikuti 
pembelajaran 
 4  5 5 
2 
Siswa aktif, tenang dan fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. 




  2   3 4 
4 
Siswa mencatat hal-hal yang 
diperlukan. 
 2  4 4 
5 
Siswa mengerjakan penugasan 
yang diberikan oleh guru. 
 4  4 4 
6 
Siswa mengecek kembali 
penugasan yang diberikan 
sebelum dibahas atau 
dikumpulkan. 
 3  4 4 
7 
Siswa berpartisipasi dalam 
menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 3  3 4 
8 
Siswa menunjukan sikap 
kooperatif dan disiplin selama 
pembelajaran. 
 3  4 5 
Total Skor 23 30 34 
Rata-Rata Skor 0,58 0,75 0,85 
Persentase Rata-Rata Skor 58% 75% 85% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 





Lampiran 7.  Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru dalam Proses 













Guru mempersiapkan ruang, 
alat, dan media pembelajaran. 
5 5 5 
2 Guru mengkondisikan siswa. 3 5 5 
3 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
5 5 5 
4 
Guru menguasai materi yang 
diajarkan. 
5 5 5 
5 
Guru menguasai penggunaan 
alat dan media pembelajaran. 
4 4 5 
6 
Guru memfasilitasi siswa 
dalam berdiskusi. 
4 4 4 
7 
Guru memberi kesempatan 
siswa menanyakan materi yang 
belum jelas. 
5 5 5 
8 
Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi. 
4 4 5 
9 
Guru memberikan penugasan 
kepada siswa. 
5 5 5 
10 
Guru memantau kegiatan dan 
tulisan siswa 
3 4 5 
11 Guru melakukan tindak lanjut. 4 5 5 
12 
Guru menggunakan bahasa 
lisan secara benar, lancar, dan 
komunikatif. 
5 5 5 
Total Skor 52 56 59 
Rata-Rata Skor  0,87  0,93  0,98 
Persentase Rata-Rata Skor  87%  93%  98% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 
1 = Kurang Sekali 10 - 20% = Kurang sekali 
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Lampiran 8.  Hasil Tes Evaluasi Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Sitiadi Siklus I 
 
No. Nama Inisial Peneliti Guru Nilai Keterangan 
1. DWP 70 76 73,00 Tuntas 
2. RA 39 42 40,50 Tidak Tuntas 
3. ARW 63 67 65,00 Tidak Tuntas 
4. AMF 67 73 70,00 Tuntas 
5. AHN 62 64 63,00 Tidak Tuntas 
6. ARD 58 62 60,00 Tidak Tuntas 
7. AZP 57 65 61,00 Tidak Tuntas 
8. ANAQ 80 86 83,00 Tuntas 
9. DRNK 82 78 80,00 Tuntas 
10. FN 68 72 70,00 Tuntas 
11. IPD 74 76 75,00 Tuntas 
12. IF 56 60 58,00 Tidak Tuntas 
13. LPA 91 89 90,00 Tuntas 
14. MKH 55 57 56,00 Tidak Tuntas 
15. OMD 61 67 64,00 Tidak Tuntas 
16. QA 83 88 85,50 Tuntas 
17. R 82 80 81,00 Tuntas 
18. SA 71 69 70,00 Tuntas 
19. SS 81 84 82,50 Tuntas 
20. SGN 70 74 72,00 Tuntas 
21. T 42 49 45,50 Tidak Tuntas 
22. TS 83 79 81,00 Tuntas 
23. MA 49 51 50,00 Tidak Tuntas 
24. NC 83 89 86,00 Tuntas 
Jumlah Nilai Siswa 1629 1695 1662 Belum Mencapai 













Lampiran 9. RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS II 
 
 Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
 Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Sitiadi 
 Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 (Satu) 
 Hari / tanggal  : 
 Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
I.       Standar Kompetensi 
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 
(Menulis) 
II. Kompetensi Dasar 
4.1  Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan  
III. Indikator  
4.1.1 Menyusun kerangka karangan narasi 
4.1.2 Mengembangkan kerangka karangan narasi menjadi karangan yang 
utuh dan padu 
IV. Tujuan Pembelajaran 
A. Setelah menyaksikan film kartun, siswa dapat membuat organisasi isi 
karangan yang berupa kerangka karangan dengan benar. 
B. Setelah menyaksikan film kartun dan mempelajari kata depan, siswa 
dapat mengembangkan kerangka karangan dengan ejaan dan tanda baca 
yang benar. 
V. Materi Ajar 
Pengalaman Siswa 
VI. Metode Pembelajaran 





VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Siswa mengkondisikan untuk mengikuti pembelajaran. 
2. Siswa memperhatikan apersepsi berupa film kartun. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada hari tersebut. 
B. Kegiatan Inti (45 menit) 
1. Siswa melakukan tanya jawab mengenai karangan narasi yang dibuat 
pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru menjelaskan tentang penulisan huruf kapital. 
3. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa. 
4. Setiap kelompok diberikan LKS untuk didiskusikan. 
5. Siswa menyampaikan hasil diskusi. 
6. Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya. 
7. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang mereka pelajari. 
8. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum dipahami 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari menulis karangan dengan 
benar. 
2. Siswa diberi tindak lanjut berupa motivasi. 
Pertemuan Kedua 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Siswa mengkondisikan untuk mengikuti pembejalaran. 
2. Siswa memperhatikan motivasi tentang kegiatan menulis. 
3. Siswa menperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Siswa memperhatikan film kartun yang ditayangkan. 
2. Siswa diberikan pertanyaan tentang film kartun tersebut. 
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3. Siswa diberikan contoh kalimat yang berisikan kata depan yang benar 
dan salah, kemudian siswa diminta untuk membuat kalimat dengan 
menggunakan kata depan. 
4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya pada teman atau guru 
apabila mengalami kesulitan. 
5. Siswa diarahkan membuat kerangka karangan berdasarkan film kartun 
yang ditanyangkan dengan memperhatikan penggunaan kata depan yang 
benar. 
6. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan utuh dan 
padu sesuai struktur tata bahasa dan EYD yang tepat.. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Siswa diberi tindak lanjut berupa motivasi. 
VIII. Sumber Pembelajaran 
1. Sri Murni & Ambar Widianingsih. (2007). Bahasa Indonesia 5: untuk 
Sekolah Dasar & Madrasah kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Depdiknas. 
2. Sri Rahayu & Yanti Sri Rahayu. (2009). Bahasa Indonesia SD/MI Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Umri Nur’aini. (2008). Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
IX. Alat dan Media Pembelajaran 
A. VCD film kartun Adit dan Sopo Jarwo yang berjudul “Ketika Piknik 
Bikin Panik” (dalam bentuk file) 
B. LCD Proyektor 
C. Papan Tulis 
D. Netbook 
E. Speaker 
F. Lembar Kerja Siswa 
X. Penilaian 
A. Teknik Penilaian : Tes 
B. Jenis Tes : Tertulis 




D. Rubrik Penilaian : 
Aspek yang 
Dinilai 
Skor Kategori Keterangan 
Isi Karangan 
27 - 30 
Sangat 
Baik 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan 
tema dan terdapat tiga unsur narasi yang lain yaitu alur, tokoh 
dan latar. 




Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan sesuai dengan 
tema, alur sesuai dan terdapat salah satu unsur karangan yang 
lain. 
12 - 21 
Cukup 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 
dengan tema, alur sesuai dan terdapat dua unsur karangan 
lain, atau sebaliknya. 
0 - 11 
Kurang 
 
Isi gagasan yang dikemukakan dalam karangan kurang sesuai 




19 - 25 
Sangat 
Baik 
Gagasan diungkapkan dengan jelas, tertata dengan baik dan 
urutan logis. 
12 - 18 Baik 
Kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, urutan logis 
tetapi tidak lengkap. 
7 - 11 Cukup Gagasan kacau, urutan dan pengembangan tidak logis. 
0 - 6 Kurang Tidak terorganisir dan tidak komunikatif. 
Penggunaan 
Struktur   
16 - 20 
Sangat 
Baik 
Semua kalimat dalam karangan ditulis dengan kalimat yang 
efektif dan ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
10 - 15 
 
Baik 
Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan 
kalimat yang efektif dan ada kepaduan antarkalimat maupun 
antarparagraf. 
 




Sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis dengan 
kalimat yang efektif namun tidak ada kepaduan antarkalimat 
maupun antarparagraf. 
0 - 4 Kurang 
Karangan ditulis dengan kalimat-kalimat yang kurang efektif 
namun ada kepaduan antarkalimat maupun antarparagraf. 
Pemilihan Diksi 
(Kosakata) 
12 - 15 
Sangat 
Baik 
Pemanfaatan kata canggih, pemilihan kata dan ungkapan 
tepat. 
8 - 11 Baik 
Pemanfaatan kata agak canggih, pemilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu. 
4 - 7 Cukup 
Pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan merusak makna. 
0 - 3 Kurang 





8 - 10 
Sangat 
Baik 
Menguasai aturan penulisa, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
5 - 7 Baik 
Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
2 - 4 Cukup 
Sering terjadi kesalahan ejaan sehingga makna 
membingungkan atau kabur. 
0 - 2 
Kurang 
 
Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan 







E. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam setiap mata pelajaran bahasa 
Indonesia siswa memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 75%.  
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila nilai rata-rata siswa ≥ 70 
dan aktif dalam proses pembelajaran. 
XI. Lampiran-Lampiran 
1. Materi Pelajaran 
2. Lembar Kerja Siswa 
3. Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 
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Nilai menulis karangan =  Skor maksimal      





Materi Pertemuan 1 
Hal yang sebaiknya diperhatikan saat menulis adalah penggunaan ejaan 
dan tanda baca. Ejaan adalah penggambaran bunyi bahasa (kata, kalimat, dsb) 
dengan kaidah tulisan (huruf) yang distandardisasikan. Ejaan yang dipakai di 
Indonesia adalah Ejaan Yang Disepurnakan (EYD). Saat menulis karangan 
penggunaan ejaan sebaiknya diperhatikan, sebab ejaan berhubungan dengan 
penggunaan kata-kata yang tepat dan tanda baca yang benar.  
Ejaan, dalam menulis karangan juga harus memperhatikan tanda baca. 
Macam macam tanda baca dan fungsinya sebagai berikut. 
1. Tanda titik (.) 
Fungsi dan pemakaian tanda titik antara lain: 
a. untuk mengakhiri sebuah kalimat berita yakni bukan kalimat pertanyaan 
atau seruan, 
b. digunakan pada akhir singkatan nama orang, 
c. diletakan pada akhir singkatan gelar; jabatan; pangkat dan sapaan, 
d. diletakkan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat umum, dan 
e. diletakkan di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan; ikhtisar atau 
daftar, dll. 
Contoh: Saya membeli berah merah di pasar Puring.. 
2. Tanda Koma (,) 
Fungsi dan pemakaian tanda koma antara lain: 
 untuk memisahkan unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau pembilang, 
 memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat tersebut 
mendahului induk kalimat, dan 
 memisahkan petikan langsung dari bagian lain dakam kalimat, dll. 






3. Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau 
perintah atau yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercaya, atau rasa 
emosi yang kuat. 
Contoh : Bukalah buku pelajaran kalian! 
4. Tanda Tanya (?) 
Tanda tanya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya.  
Contoh : Apakah kamu sudah mengerjakan PR? 
Penggunaan Huruf Kapital: 
 Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal 
kalimat. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam kata dan ungkapan yang 
berhubungan dengan agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk kata ganti untuk 
Tuhan. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan yang diikuti 
nama orang, nama instansi, atau nama tempat yang digunakan sebagai 
pengganti nama orang tertentu. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan, 
keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, dan 
bahasa. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan hari 
raya. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama diri geografi. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama resmi negara, 
lembaga resmi, lembaga ketatanegaraan, badan, dan nama dokumen resmi, 
kecuali kata tugas, seperti dan, oleh, atau, dan untuk. 
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 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang 
sempurna yang terdapat pada nama lembaga resmi, lembaga ketatanegaraan, 
badan, dokumen resmi, dan judul karangan. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua 
unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, majalah, surat kabar, dan 
makalah, kecuali kata tugas seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk yang tidak 
terletak pada posisi awal. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, 
pangkat, dan sapaan yang digunakan dengan nama diri. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata Anda yang digunakan dalam 
penyapaan. 
 Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada kata, seperti keterangan, 
catatan, dan misalnya yang didahului oleh pernyataan lengkap dan diikuti oleh 




Lembar Kerja Siswa 
Langkah Mengerjakan 
a. Perbaikilah teks bacaan berikut sesuai dengan EYD yang benar. 
Perawatan Akibat Typhus 
waktu duduk di kelas tiga, aku pernah dirawat di rumah sakit selama 
seminggu. aku dirawat karena sakit gejala Typhus. itu kali pertama aku sakit 
Typhus dan dirawat di rumah sakit. 
saat pertama sakit, aku hanya merasakan suhu badanku naik dan perutku 
terasa perih. Saat itu juga, aku juga merasa lidahku terasa pahit. Keesokan 
harinya, ayahku membawaku periksa ke dokter. Setelah dokter memeriksa, ia 
menyimpulkan bahwa aku menderita gejala Typhus. karena itu, aku harus 
dirawat dengan intensif. Dokter menyarankan supaya aku mendapat rawat inap. 
Saat itu juga ayahku memutuskan agar aku mendapat perawatan intensif.  
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aku dirawat di ruangan khusus. Selama masa perawatan, aku harus 
menjaga pola makan dan istirahat yang cukup. Pantangan yang harus dilakukan 
selama perawatan adalah menghindari makanan yang terlalu keras, pedas, asam 
dan asin, serta tidak boleh banyak bergerak. 
teman-temanku mulai menjengukku sejak hari pertama. mereka semua 
mendoakanku agar cepat sembuh. Setelah seminggu dirawat di rumah sakit, 
akhirnya aku diperbolehkan pulang. Dalam masa pemulihan setelah sakit, aku 
harus menjaga kesehatan dan pola makan. Agar kondisi kesehatanku terjaga, aku 
dianjurkan untuk makan bergizi dan rajin berolahraga. 
Materi Pertemuan II  
Aturan Penulisan Kata di dan ke 
Ada dua cara penulisan kata  di   dan   ke, yaitu: 
2. dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya 
3. dipisahkan dari kata yang mengikutinya 
Di ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya apabila kata yang 
mengikuti kata di tersebut tergolong kata kerja. Dalam istilah tatabahasa dikatakan 
apabila di tersebut tidak dapat digantikan oleh ke. Jadi, karena dalam bahasa 
Indonesia  yang baik dan benar tidak ada bentuk keambil kebawa, ketulis, kebaca, 
dan kebeli, maka jika kata-kata dasar tersebut dihubungkan dengan  di   harus 
dituliskan   diambil, dibawa, ditulis, dibaca, dibeli. 
Contoh lain: 
di + pegang  =  dipegang 
di + tembak = ditembak 
di + terima = diterima 
Sebaliknya jika kedudukan di   tersebut bisa digantikan oleh   ke   maka 
penulisannya harus dipisahkan.Menurut istilah tatabahasa,  di  harus terpisah 
dengan kata yang mengikutinya jika  di  berfungsi sebagai kata depan. 





1. kata benda 
contoh: 
di rumah    -     ke rumah 
di pasar     -    ke pasar 
di sekolah   -   ke sekolah 
di laut    -    ke  laut 
2. kata yang menunjukkan arah atau tempat 
contoh: 
di sana - ke sana 
di situ - ke situ 
di dalam - ke dalam 
di utara - ke utara 
Kata   ke    harus ditulis serangkat dengan kata yang mengikutinya jika  ke 
 tersebut; 
1. diikuti oleh kata bilangan, baik kata bilangan tentu maupun kata bilangan tak 
tentu 
contoh: 
ke + satu = kesatu 
ke + sepulau = kesepuluh 
ke + sekian = kesekian 
2. diikuti oleh kata :  kasih, tua,  hendak 
3. sebagai bagian dari kata yang bersangkutan 
contoh: 
kemarin, kemudian, kepala, kepada 
Perlu diperhatikan  penulisan kata   di   bila diikuti kata  samping  dan 
penulisan kata  ke  bila diikuti kata    luar.  Masing-masing kata itu mempunyai 
dua bentuk penulisan, ada yang digabung ada yang dipisah. 




Rumahnya persis berada di samping Masjid Darul Hikmah Desa Aia Janiah 
Pematang Pudu, Duri. 
Di   dan  samping ditulis serangkai jika kata tersebut mengandung makna keculai 
atau selain. 
Contoh: 
Disamping sebagai pegawai negeri, ia juga seorang wiraswastawan. 
Perbuatan itu disamping merugikan diri sendiri juga merugikan orang lain. 
Kata  ke   dan luar ditulis terpisah apabila kata tersebut merupakan kebalikan dari 
kata  ke  dalam. 
Contoh: 
Ia sering bertugas ke luar kota. 
Yudi sering bepergian ke luar negeri untuk mengajar tentang bahasa 
Minangkabau. 
Ke  dan  luar  ditulis serangkai jika  kata tersebut lawan dari kata   masuk. 
Contoh: 
Badu keluar dari perusahaan tempat ia bekerja untuk menjadi pengusaha. 





Menulis karangan Narasi 
Tema : Tanggung Jawab. 
Topik : Adit dan Sopo Jarwo 
Judul : Ketika Piknik Bikin Panik 







Lampiran 10.  Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa dalam Proses 








1 Siswa siap mengikuti pembelajaran   5   5 
2 
Siswa aktif, tenang dan fokus dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 4  5 
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru.  5  5 
4 Siswa mencatat hal-hal yang diperlukan.  5  5 
5 
Siswa mengerjakan penugasan yang 
diberikan oleh guru. 
 5  5 
6 
Siswa mengecek kembali penugasan yang 
diberikan sebelum dibahas atau 
dikumpulkan. 
 4  5 
7 
Siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 5  5 
8 
Siswa menunjukan sikap kooperatif dan 
disiplin selama pembelajaran. 
 5  5 
Total Skor 38 40 
Rata-Rata Skor 0,95 1 
Persentase Rata-Rata Skor 95% 100% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 









Lampiran 11.  Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Guru dalam Proses 









Guru mempersiapkan ruang, alat, dan media 
pembelajaran. 
 5  5 
2 Guru mengkondisikan siswa.  5  5 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  5  5 
4 Guru menguasai materi yang diajarkan.  5  5 
5 
Guru menguasai penggunaan alat dan media 
pembelajaran. 
 5  5 
6 Guru memfasilitasi siswa dalam berdiskusi.  5  5 
7 
Guru memberi kesempatan siswa menanyakan 
materi yang belum jelas. 
 5  5 
8 
Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi. 
 5  5 
9 Guru memberikan penugasan kepada siswa.  5  5 
10 Guru memantau kegiatan dan tulisan siswa  5  5 
11 Guru melakukan tindak lanjut.  5  5 
12 
Guru menggunakan bahasa lisan secara benar, 
lancar, dan komunikatif. 
 5  5 
Total Skor  60  60 
Rata-Rata Skor  1  1 
Persentase Rata-Rata Skor  100%  100% 
 
Keterangan Skor: Keterangan Persentase: 
5 = Baik sekali 81 – 100% = Baik sekali 
4 = Baik 61 – 80% = Baik 
3 = Cukup 41 – 60% = Cukup 
2 = Kurang 21 – 40% = Kurang 






Lampiran 12.  Hasil Tes Evaluasi Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Sitiadi Siklus II 
 
No. Nama Inisial Peneliti Guru Nilai Keterangan 
1. DWP 72 80 76,00 Tuntas 
2. RA 68 72 70,00 Tuntas 
3. ARW 69 71 70,00 Tuntas 
4. AMF 80 86 83,00 Tuntas 
5. AHN 77 81 79,00 Tuntas 
6. ARD 70 76 73,00 Tuntas 
7. AZP 72 78 75,00 Tuntas 
8. ANAQ 82 86 84,00 Tuntas 
9. DRNK 73 77 75,00 Tuntas 
10. FN 71 74 72,50 Tuntas 
11. IPD 74 78 76,00 Tuntas 
12. IF 71 75 73,00 Tuntas 
13. LPA 86 89 87,50 Tuntas 
14. MKH 69 71 70,00 Tuntas 
15. OMD 77 79 78,00 Tuntas 
16. QA 87 89 88,00 Tuntas 
17. R 85 81 83,00 Tuntas 
18. SA 83 86 80,50 Tuntas 
19. SS 82 84 83,00 Tuntas 
20. SGN 73 77 75,00 Tuntas 
21. T 68 72 70,00 Tuntas 
22. TS 82 78 80,00 Tuntas 
23. MA 60 65 62,50 Tidak Tuntas 
24. NC 83 87 85,00 Tuntas 
Jumlah Nilai Siswa 1812 1886 1849 
Mencapai KKM 















Lampiran 13.  Peningkatan Hasil Tes Evaluasi Keterampilan Menulis Siswa 
Kelas V SD Negeri 1 Sitiadi Pada Pra Tindakan, Tindakan 
Siklus I dan Tindakan Siklus II 
 
No. Inisial Nama Siswa 
Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 DWP 67,00 73,00 76,00 
2 RA 35,00 40,50 70,00 
3 ARW 30,00 65,00 70,00 
4 AMF 53,00 70,00 83,00 
5 AHN 65,00 63,00 79,00 
6 ARD 50,00 60,00 73,00 
7 AZP 27,50 61,00 75,00 
8 ANAQ 81,50 83,00 84,00 
9 DRNK 68,00 80,00 75,00 
10 FN 68,00 70,00 72,50 
11 IPD 75,00 75,00 76,00 
12 IF 52,00 56,00 73,00 
13 LPA 75,00 87,00 87,50 
14 MKH 32,50 56,00 70,00 
15 OMD 54,00 64,00 78,00 
16 QA 82,50 85,50 88,00 
17 R 75,00 81,00 83,00 
18 SA 70,00 70,00 80,50 
19 SS 78,00 82,50 83,00 
20 SGN 63,00 72,00 75,00 
21 T 33,00 45,50 70,00 
22 TS 64,00 81,00 80,00 
23 MA 39,50 50,00 62,50 
24 NC 80,50 86,00 85,00 
Jumlah Nilai Siswa 1419 1662 1849 
Rata-Rata Nilai Kelas 59,13 69,25 77,04 
Siswa Tuntas 8 14 23 
Persentase Siswa Tuntas 33,33% 58,33% 95,83% 
Siswa Tidak Tuntas 16 10 1 
Persentase Siswa Tidak 
Tuntas 
66,67% 41,67% 4,17% 
 




Lampiran 14.  Foto-Foto Siswa dan Guru pada Proses Pembelajaran 










Keterangan :  Terlihat siswa sedang menyaksikan tayangan film 






Keterangan :  Terlihat siswa menyampaikan jawaban yang ditulis di 





Keterangan :  Terlihat guru memberikan bimbingan kepada siswa 






Lampiran 15.  Hasil Karya Siswa 
 
1. Karangan siswa IPD pada Pra Tindakan 
2. Karangan siswa IF pada Pra Tindakan 
3. Karangan siswa AHN pada Siklus I 
4. Karangan siswa LPA pada Siklus I 
5. Karangan siswa DRNK pada Siklus II 









































Lampiran 16.   Surat Ijin Penelitian 
 
1. Surat ijin penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
3. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
4. Surat ijin penelitian dari Pemerintah Kabupaten Kebumen 
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